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BAB III  

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

3.1 Kedudukan dan Koordinasi 

Pelaksanaan kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik (KAP) 

Rama Wendra yang berlokasi di Ruko Pascal Barat No.18 Jl. Scientia Square Barat, 

Gading Serpong, Tangerang, Indonesia dan ditempatkan sebagai junior auditor. 

Periode pelaksanaan magang dimulai pada tanggal 3 Juli 2025 – 28 November 

2025. Kontribusi yang diberikan selama periode magang adalah mebantu tim 

auditor dalam menyelesaikan berbagai pekerjaan audit. 

 

3.2 Tugas dan Uraian Kerja Magang 

Selama magang, saya bertanggung jawab untuk menangani beberapa klien 

dengan tugas-tugas sebagai berikut: 

3.2.1 PT AA 

3.2.1.1 Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan 

Menyiapkan kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah memindahkan data akun dan 

saldonya kedalam format KKP auditor. Tujuan menyiapkan KKP adalah untuk 

membuat catatan atas pemeriksaan yang telah dilakukan dan sebagai bukti atas 

kesesuaian pemeriksaan dengan prosedur pemeriksaan. Dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk menyiapkan KKP adalah file excel worksheet perusahaan klien, 

file excel format KKP lead schedule dan supporting schedule. Pengisian dokumen 

KKP dilakukan untuk periode 2024 untuk 15 akun, yaitu: akun kas dan setara kas, 

akun utang usaha, akun piutang usaha, akun utang bank, akun biaya dibayar 

dimuka, akun uang muka penjualan, akun liabilitas imbalan kerja, akun uang muka 

pembelian, akun ekuitas, akun aset tetap, akun pendapatan, akun beban pokok 

pendapatan, akun beban usaha dan akun pendapatan (beban) lain-lain.  

 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan KKP: 
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1. Memperoleh dokumen worksheet perusahaan klien. Berikut adalah sebagian 

dokumen worksheet yang diberikan PT AA: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 1 Worksheet PT AA bagian kas dan setara kas 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.1 menunjukkan sebagian worksheet PT AA bagian kas dan setara kas.  

 

2. Memperoleh format KKP lead schedule dan supporting schedule dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 2 Format KKP lead schedule 

 

Gambar 3.2 menunjukan format KKP lead schedule yang terdiri dari: 

1) Client menunjukkan nama klien yang sedang diaudit; 

2) Subject menunjukkan nama akun yang sedang diaudit; 

3) Period menunjukkan periode audit; 

4) Prepared by menunjukkan inisial nama dari auditor yang menyiapkan 

dokumen ini; 

5) Reviewed by menunjukkan inisial nama dari auditor yang mereviu 

dokumen ini; 

6) Date menunjukkan tanggal dokumen ini disiapkan; 



 

 

37 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

7) Date menunjukkan tanggal dokumen ini direviu; 

8) Index menunjukkan jenis skedul KKP; 

9) Acc. No. menunjukkan nomor COA akun; 

10) Description menunjukkan nama akun; 

11) Ref menunjukkan referensi asal-usul informasi pada dokumen yang sama; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 menunjukkan 1 Januari 2024, angka saldo awal tahun 

buku perusahaan;  

13) Mutasi Januari - Desember menunjukkan pergerakan saldo debit dan kredit 

bulan Januari sampai Desember; 

14) Saldo unaudited 31-Dec-24 (atau saldo inhouse) menunjukkan 31 

Desember 2024, angka saldo pada tahun buku perusahaan yang belum 

diaudit; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) menunjukkan angka 

penyesuaian yang diajukan oleh auditor kepada klien; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 menunjukkan 31 Desember 2024, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku perusahaan;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 menunjukkan 31 Desember 2023, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku sebelumnya; 

18) Total menunjukkan total saldo dari akun tersebut pada awal Januari 2024, 

mutasi Januari sampai Desember, saldo unaudited 31 Desember 2024, 

PAJE, saldo audit 31 Desember 2024, dan saldo audit 31 Desember 2023. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

38 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Berikut format supporting schedule yang diperoleh dari auditor: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 3 Format KKP supporting schedule 

 

Gambar 3.3 menunjukkan format KKP supporting schedule dengan format 

yang sama seperti Gambar 3.2. 

 

3. Mengisi format dokumen KKP dimulai dari supporting schedule kemudian lead 

schedule dengan menggunakan data worksheet yang telah diperoleh dari 

perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.1 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 4 Supporting schedule bagian kas 

Berdasarkan Gambar 3.4 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP 

supporting schedule bagian kas dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna 

kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT AA”; 

2) Subject diisi dengan “Kas”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.1”; 

9) Acc. No. diisi dengan “1-1101”; 

10) Description diisi dengan “Kas” dan “Kas besar”; 

11) Ref diisi dengan “A.1”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “20.769.482”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “44.000.982.868” untuk bagian Dr 

(debit) dan “42.956.712.957” untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo inhouse 31-Dec-24 diisi dengan “1.065.039.393”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “1.065.039.393”;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “20.769.482”; 

19/Jun/25 

20/Jun/25 
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18) Total diisi dengan “20.769.482” untuk saldo awal 1-Jan-24, 

“44.000.982.868” untuk mutasi Januari – Desember bagian Dr dan 

“42.956.712.957” untuk mutasi Januari – Desember bagian Cr, 

“1.065.039.393” untuk saldo inhouse 31-Dec-24, “-” untuk PAJE, 

“1.065.039.393” untuk saldo audited 31-Dec-24, dan “20.769.482” untuk 

saldo audited 31-Dec-23.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 5 Supporting schedule bagian bank 

Berdasarkan Gambar 3.5 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP 

supporting schedule bagian bank dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna 

kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT AA”; 

2) Subject diisi dengan “Bank”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.2”; 

9) Acc. No. diisi dengan “1-1201”; 

10) Description diisi dengan “BNI 1”; 

11) Ref diisi dengan “A.2”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “1.025.000”;  

20/Jun/25 

19/Jun/25 
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13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “84.800.051.135” untuk bagian Dr 

(debit) dan “82.321.051.135” untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo inhouse 31-Dec-24 diisi dengan “2.480.025.000”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “2.480.025.000”;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “1.025.000”; 

18) Total diisi dengan “7.778.521” untuk saldo awal 1-Jan-24, 

“108.035.684.708” untuk mutasi Januari – Desember bagian Dr dan 

“102.833.389.475” untuk mutasi Januari – Desember bagian Cr, 

“5.210.073.754” untuk saldo inhouse 31-Dec-24, “-” untuk PAJE, 

“5.210.073.754” untuk saldo audited 31-Dec-24, dan “7.778.521” untuk 

saldo audited 31-Dec-23. 

 

Setelah mengisi supporting schedule bagian kas dan bank, total saldo dari 

setiap akun supporting schedule dipindahkan ke lead schedule dengan hasil 

sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 6 Lead schedule kas dan setara kas 

Berdasarkan Gambar 3.6 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP lead 

schedule dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT AA”; 

20/Jun/25 

19/Jun/25 
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2) Subject diisi dengan “Kas dan setara kas”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.Lead”; 

9) Acc. No. tidak diisi; 

10) Description diisi dengan “Kas” dan “Bank”; 

11) Ref diisi dengan “A.1” dan “A.2”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “20.769.482” untuk bagian kas dan 

“7.778.521” untuk bagian bank;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “44.000.982.868” untuk bagian Dr 

(debit) kas dan “42.956.712.957” untuk bagian Cr (kredit) kas. Serta 

“108.035.684.708” untuk mutasi Januari – Desember bagian Dr bank dan 

“102.833.389.475” untuk mutasi Januari – Desember bagian Cr bank; 

14) Saldo unaudited 31-Dec-24 diisi dengan “1.065.039.393” untuk bagian kas 

dan “5.210.073.754” untuk bagian bank; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “1.065.039.393” untuk bagian kas 

dan “5.210.073.754” untuk bagian bank;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “20.769.482” untuk bagian kas dan 

“7.778.521” untuk bagian bank; 

18) Total diisi dengan “28.548.003” untuk saldo awal 1-Jan-24, 

“152.036.667.576” untuk mutasi Januari – Desember bagian Dr dan 

“145.790.102.432” untuk mutasi Januari – Desember bagian Cr, 

“6.275.113.147” untuk saldo unaudited 31-Dec-24, “-” untuk PAJE, 

“6.275.113.147” untuk saldo audited 31-Dec-24, dan “28.548.003” untuk 

saldo audited 31-Dec-23. 
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Setelah semua data dari worksheet telah diisi ke dalam format KKP lead 

schedule dan supporting schedule, dokumen KKP dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6. 

 

3.2.1.2 Mengisi Dokumen Akreditasi Penjaminan Mutu  

Mengisi dokumen akreditasi penjaminan mutu (APM) adalah mencatat informasi, 

dan data perusahaan klien kedalam dokumen. Tujuan mengisi dokumen APM 

adalah untuk menyediakan bukti dan menjamin bahwa seluruh proses perusahaan 

berjalan sesuai standar mutu yang ditetapkan. Dokumen APM yang diisi yaitu: 

survei berkelanjutan, skedul pemeriksaan, daftar hadir auditor, pernyataan 

independensi, perencanaan audit. Dokumen - dokumen yang diperlukan untuk 

mengisi dokumen APM adalah file word/excel format dokumen, dan data serta 

informasi perusahaan klien / auditor. Pengisian dokumen APM dilakukan untuk 

periode 2024.  

Berikut adalah contoh pengisian dokumen APM survei berkelanjutan. Survei 

berkelanjutan adalah formulir yang digunakan auditor untuk memutuskan diterima 

atau tidaknya calon klien (untuk kembali diteruskan). Tahapan untuk mengisi survei 

berkelanjutan: 

1. Memperoleh data dan informasi perusahaan klien dari auditor. Data dan 

informasi tidak berupa dokumen melainkan hanya catatan dari supervisor 

 

2. Memperoleh format dokumen survei berkelanjutan dari auditor 
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Gambar 3. 7 Format dokumen survei berkelanjutan 

Gambar 3.7 menunjukkan format dokumen survei berkelanjutan yang terdiri 

dari: 

1) Nama klien menunjukkan nama dari perusahaan klien; 

2) Tahun buku menunjukkan tahun audit dilakukan; 

3) Integritas manajemen menunjukkan pendapat auditor terkait integritas 

manajemen perusahaan klien; 

4) Dewan komisaris menunjukkan nama dari komisaris perusahaan klien; 

5) Dewan direksi menunjukkan nama dari direktur perusahaan klien. 

 

3. Mengisi format dokumen survei berkelanjutan dengan menggunakan data dan 

informasi perusahaan klien yang diberikan auditor dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 8 Dokumen survei berkelanjutan 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.8, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen survei 

berkelanjutan dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Nama klien diisi dengan “PT AA”; 

2) Tahun buku diisi dengan “31 Desember 2024”; 

3) Integritas manajemen diisi dengan pendapat auditor terkait integritas 

manajemen perusahaan klien; 

4) Dewan komisaris diisi dengan “Maria”; 

5) Dewan direksi diisi dengan “Alex”. 
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Setelah semua data dan informasi perusahaan klien telah diisi ke dalam format 

survei berkelanjutan, dokumen survei berkelanjutan dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 7. 

 

3.2.2 PT AB 

3.2.2.1 Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan 

Menyiapkan kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah memindahkan data akun dan 

saldonya kedalam format KKP auditor. Tujuan menyiapkan KKP adalah untuk 

membuat catatan atas pemeriksaan yang telah dilakukan dan sebagai bukti atas 

kesesuaian pemeriksaan dengan prosedur pemeriksaan. Dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk menyiapkan KKP adalah file excel worksheet perusahaan klien, 

file excel format KKP lead schedule dan supporting schedule. Pengisian dokumen 

KKP dilakukan untuk periode 2024 untuk 16 akun, yaitu: akun kas dan setara kas, 

akun piutang lain-lain, akun biaya dibayar dimuka, akun investasi pada entitas 

asosiasi, akun aset tetap, akun utang usaha, akun utang bank, akun utang sewa 

pembiayaan, akun utang investasi, akun kewajiban imbalan pasca kerja, akun 

perpajakan, akun ekuitas, akun pendapatan, akun beban pokok pendapatan, akun 

beban umum dan administrasi dan akun pendapatan (beban) lain-lain. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan KKP: 

1. Memperoleh dokumen worksheet perusahaan klien. Berikut adalah sebagian 

dokumen worksheet yang diberikan PT AB: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 9 Worksheet PT AB bagian biaya dibayar dimuka 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 
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Gambar 3.9 menunjukkan sebagian worksheet PT AB bagian biaya dibayar 

dimuka. 

 

2. Memperoleh format KKP lead schedule dan supporting schedule dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 10 Format KKP lead schedule 

Gambar 3.10 menunjukan format KKP lead schedule yang terdiri dari: 

1) Client menunjukkan nama klien yang sedang diaudit; 

2) Subject menunjukkan nama akun yang sedang diaudit; 

3) Period menunjukkan periode audit; 

4) Prepared by menunjukkan inisial nama dari auditor yang menyiapkan 

dokumen ini; 

5) Reviewed by menunjukkan inisial nama dari auditor yang mereviu 

dokumen ini; 

6) Date menunjukkan tanggal dokumen ini disiapkan; 

7) Date menunjukkan tanggal dokumen ini direviu; 

8) Index menunjukkan jenis skedul KKP; 

9) Acc. No. menunjukkan nomor COA akun; 

10) Description menunjukkan nama akun; 

11) Ref menunjukkan referensi asal-usul informasi pada dokumen yang sama; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 menunjukkan 1 Januari 2024, angka saldo awal tahun 

buku perusahaan;  

13) Mutasi Januari - Desember menunjukkan pergerakan saldo debit dan kredit 

bulan Januari sampai Desember; 
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14) Saldo unaudited 31-Dec-24 (atau saldo inhouse) menunjukkan 31 

Desember 2024, angka saldo pada tahun buku perusahaan yang belum 

diaudit; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) menunjukkan angka 

penyesuaian yang diajukan oleh auditor kepada klien; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 menunjukkan 31 Desember 2024, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku perusahaan;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 menunjukkan 31 Desember 2023, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku sebelumnya; 

18) Total menunjukkan total saldo dari akun tersebut pada awal Januari 2024, 

mutasi Januari sampai Desember, saldo unaudited 31 Desember 2024, 

PAJE, saldo audit 31 Desember 2024, dan saldo audit 31 Desember 2023. 

 

Berikut format supporting schedule yang diperoleh dari auditor: 
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Gambar 3. 11 Format KKP supporting schedule 

Gambar 3.11 menunjukkan format KKP supporting schedule dengan format 

yang sama seperti Gambar 3.10. 

 

3. Mengisi format dokumen KKP dimulai dari supporting schedule kemudian lead 

schedule dengan menggunakan data worksheet yang telah diperoleh dari 

perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.9 dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 12 Supporting schedule bagian biaya dibayar dimuka 

 

 

19/Jun/25 

20/Jun/25 



 

 

50 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

Berdasarkan Gambar 3.12 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP 

supporting schedule bagian biaya dibayar dimuka dapat ditunjukkan dengan 

kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT AB”; 

2) Subject diisi dengan “Biaya Dibayar Dimuka”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.1”; 

9) Acc. No. diisi dengan “1-1802”; 

10) Description diisi dengan “Asuransi Kendaraan”; 

11) Ref diisi dengan “A.1”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “150.000.000”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “1.241.150.000” untuk bagian Dr 

(debit) dan “960.000.000” untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo inhouse 31-Dec-24 diisi dengan “101.150.000”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “101.150.000”;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “150.000.000”; 

18) Total diisi dengan “150.000.000” untuk saldo awal 1-Jan-24, 

“1.241.150.000” untuk mutasi Januari – Desember bagian Dr dan 

“960.000.000” untuk mutasi Januari – Desember bagian Cr, “101.150.000” 

untuk saldo inhouse 31-Dec-24, “-” untuk PAJE, “101.150.000” untuk 

saldo audited 31-Dec-24, dan “150.000.000” untuk saldo audited 31-Dec-

23. 
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Setelah mengisi supporting schedule bagian biaya dibayar dimuka, total saldo 

dari setiap akun supporting schedule dipindahkan ke lead schedule dengan 

hasil sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 13 Lead schedule biaya dibayar dimuka 

Berdasarkan Gambar 3.13 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP lead 

schedule dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT AB”; 

2) Subject diisi dengan “Biaya Dibayar Dimuka”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.Lead”; 

9) Acc. No. tidak diisi; 

10) Description diisi dengan “Biaya dibayar dimuka”; 

11) Ref diisi dengan “A.1”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan150.000.000”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “1.241.150.000” untuk bagian Dr 

(debit) dan “960.000.000” untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo unaudited 31-Dec-24 diisi dengan “431.150.000”; 

 

 

19/Jun/25 

20/Jun/25 
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15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “431.150.000”;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “150.000.000”; 

18) Total diisi dengan “150.000.000” untuk saldo awal 1-Jan-24, 

“1.241.150.000” untuk mutasi Januari – Desember bagian Dr dan 

“960.000.000” untuk mutasi Januari – Desember bagian Cr, “431.150.000” 

untuk saldo unaudited 31-Dec-24, “-” untuk PAJE, “431.150.000” untuk 

saldo audited 31-Dec-24, dan “150.000.000” untuk saldo audited 31-Dec-

23. 

 

Setelah semua data dari worksheet telah diisi ke dalam format KKP lead 

schedule dan supporting schedule, dokumen KKP dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 

 

3.2.2.2 Mengisi Dokumen Akreditasi Penjaminan Mutu 

Mengisi dokumen akreditasi penjaminan mutu (APM) adalah mencatat informasi, 

dan data perusahaan klien kedalam dokumen. Tujuan mengisi dokumen APM 

adalah untuk menyediakan bukti dan menjamin bahwa seluruh proses perusahaan 

berjalan sesuai standar mutu yang ditetapkan. Dokumen APM yang diisi yaitu: 

survei pendahuluan, skedul pemeriksaan, daftar hadir auditor, pernyataan 

independensi, perencanaan audit. Dokumen - dokumen yang diperlukan untuk 

mengisi dokumen APM adalah file word/excel format dokumen, dan data serta 

informasi perusahaan klien / auditor. Pengisian dokumen APM dilakukan untuk 

periode 2024. 

Berikut adalah contoh pengisian dokumen APM pernyataan independensi. 

Dokumen pernyataan independensi adalah formulir yang menyatakan independensi 

auditor yang melakukan penugasan di perusahaan klien. Tahapan untuk mengisi 

pernyataan independensi: 
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1. Memperoleh data dan informasi auditor dari supervisor. Data dan informasi 

tidak berupa dokumen melainkan hanya catatan dari supervisor 

 

2. Memperoleh fomat dokumen pernyataan independensi dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 14 Format dokumen pernyataan independensi 

Gambar 3.14 menunjukkan format dokumen pernyataan independensi yang 

terdiri dari: 

1) Nama menunjukkan nama serta gelar dari auditor tersebut; 

2) Jabatan menunjukkan jabatan dari auditor tersebut; 

3) Tangerang menunjukkan lokasi serta tanggal auditor menandatangani 

dokumen tersebut; 
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4) (XXX) menunjukkan tanda tangan, nama serta gelar dari auditor yang 

menandatangani dokumen tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen pernyataan independensi dengan menggunakan data 

dan informasi auditor yang diberikan supervisor dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 15 Dokumen pernyataan independensi 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.15, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

pernyataan independensi dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning 

yang berisi: 

1) Nama diisi dengan “Ahmad, CPA”; 
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2) Jabatan diisi dengan “Partner”; 

3) Tangerang diisi dengan “Tangerang, 1 Mei 2025”; 

4) (XXX) diisi dengan “(Ahmad, CPA)” 

 

Setelah semua data dan informasi perusahaan klien telah diisi ke dalam format 

survei berkelanjutan, dokumen survei berkelanjutan dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 9. 

 

3.2.3 PT AC 

3.2.3.1 Menyiapkan Opini Finalisasi 

Menyiapkan opini finalisasi adalah menyusun pernyataan pendapat akhir auditor 

mengenai kewajaran penyajian laporan keuangan klien secara keseluruhan. Tujuan 

menyiapkan opini finalisasi adalah untuk memberikan pernyataan profesional yang 

independen dan bertanggung jawab mengenai apakah laporan keuangan disajikan 

secara wajar sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. Hal ini dilakukan untuk 

menghindari kesalahpahaman pengguna laporan keuangan dan risiko pemberian 

opini yang tidak didukung oleh bukti audit yang memadai. Dokumen-dokumen 

yang diperlukan untuk menyiapkan opini finalisasi adalah file word format opini 

finalisasi, dan dokumen laporan auditor independen periode lalu perusahaan klien. 

Pengisian dokumen opini finalisasi dilakukan untuk periode 2024. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan opini finalisasi: 

1. Memperoleh dokumen laporan auditor independen periode lalu perusahaan 

klien. Berikut adalah dokumen laporan auditor independen periode lalu yang 

diberikan PT AC: 
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Gambar 3. 16 Laporan auditor independen periode lalu PT AC 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.16 menunjukkan dokumen laporan auditor independen periode lalu 

PT AC. 
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2. Memperoleh format dokumen opini finalisasi dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 17 Format dokumen opini finalisasi 
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Gambar 3.17 menunjukan format dokumen opini finalisasi yang terdiri dari: 

1) Laporan No: menunjukkan nomor dari laporan tersebut; 

2) LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN menunjukkan judul dari laporan 

tersebut; 

3) Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi PT menunjukkan kepada 

siapa laporan ini ditujukan; 

4) Laporan Audit atas Laporan Keuangan menunjukkan judul dari bagian 

laporan tersebut; 

5) Opini menunjukkan opini audit dari laporan keuangan tersebut; 

6) Basis Opini menunjukkan penjelasan yang menjadi basis dari opini audit 

atas laporan keuangan tersebut; 

7) Tanggung Jawab Manajemen dari Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata 

Kelola terhadap Laporan Keuangan menunjukkan pernyataan tanggung 

jawab dari manajemen kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata 

kelola terhadap laporan keuangan; 

8) Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan 

menunjukkan pernyataan tanggung jawab dari auditor terhadap audit atas 

laporan keuangan; 

9) Kantor Akuntan Publik RAMA WENDRA menunjukkan nama kantor 

akuntan publik yang membuat laporan tersebut serta nama auditor, tanda 

tangan, dan nomor register akun publik auditor tersebut; 

10) Tangerang menunjukkan lokasi serta tanggal auditor menandatangani 

laporan tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen opini finalisasi dengan menggunakan data laporan 

auditor independen periode lalu yang telah diperoleh dari perusahaan klien yang 

terdapat pada Gambar 3.16 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 18 Dokumen opini finalisasi 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.18, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen opini 

finalisasi dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Laporan No: tidak diisi dan akan diisi oleh supervisor; 

2) LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN tidak diisi karena merupakan judul; 

3) Pemegang Saham, Dewan Komisaris, dan Direksi PT diisi dengan “SA”; 

4) Laporan Audit atas Laporan Keuangan tidak diisi karena merupakan judul; 

5) Opini diisi dengan opini auditor; 

6) Basis Opini diisi dengan penjelasan yang menjadi basis dari opini auditor; 

7) Tanggung Jawab Manajemen dari Pihak yang Bertanggung Jawab atas Tata 

Kelola terhadap Laporan Keuangan diisi dengan pernyataan tanggung 
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jawab dari manajemen kepada pihak yang bertanggung jawab atas tata 

kelola terhadap laporan keuangan; 

8) Tanggung Jawab Auditor terhadap Audit atas Laporan Keuangan diisi 

dengan pernyataan tanggung jawab dari auditor terhadap audit atas laporan 

keuangan; 

9) Kantor Akuntan Publik RAMA WENDRA diisi dengan nama auditor, tanda 

tangan, dan nomor register akun publik dari auditor yang bersangkutan; 

10) Tangerang diisi dengan tanggal auditor menandatangani laporan tersebut. 

 

Setelah semua data dari dokumen laporan auditor independen periode lalu telah 

diisi ke dalam format opini finalisasi, dokumen opini finalisasi dikirim ke 

auditor untuk direviu. 

 

3.2.3.2 Mengisi Dokumen Akreditasi Penjaminan Mutu 

Mengisi dokumen akreditasi penjaminan mutu (APM) adalah mencatat informasi, 

dan data perusahaan klien kedalam dokumen. Tujuan mengisi dokumen APM 

adalah untuk menyediakan bukti dan menjamin bahwa seluruh proses perusahaan 

berjalan sesuai standar mutu yang ditetapkan. Dokumen APM yang diisi yaitu: 

survei pendahuluan, skedul pemeriksaan, daftar hadir auditor, pernyataan 

independensi, perencanaan audit. Dokumen - dokumen yang diperlukan untuk 

mengisi dokumen APM adalah file word/excel format dokumen, dan data serta 

informasi perusahaan klien / auditor. Pengisian dokumen APM dilakukan untuk 

periode 2024. 

Berikut adalah contoh pengisian dokumen APM survei pendahuluan. Dokumen 

survei pendahuluan adalah formulir yang digunakan untuk melaksanakan survei 

pendahuluan, yaitu melakukan pemahaman dengan calon klien dan mendapatkan 

data yang berkenaan dengan calon klien. Tahapan untuk mengisi survei 

pendahuluan: 
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1. Memperoleh data dan informasi perusahaan klien dari internet dan melalui 

supervisor. Data dan informasi tidak berupa dokumen melainkan hanya catatan 

dari supervisor 

2. Memperoleh fomat dokumen survei pendahuluan dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 19 Format dokumen survei pendahuluan 

Gambar 3.19 menunjukkan format dokumen survei pendahuluan yang terdiri 

dari: 

1) Nama Klien menunjukkan nama dari klien yang akan disurvei; 

2) Tahun Buku menunjukkan tahun audit dilakukan; 
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3) Nama Klien Sesuai Hukum:, Alamat:, Telepon dan Fax:, Email:, dan 

Penjabat Penghubung: menunjukkan informasi dan kontak perusahaan; 

4) Disiapkan oleh, Diperiksa oleh, Disetujui oleh, dan Tanggal menunjukkan 

oleh siapa dan tanggal dokumen ini disiapkan, di periksa dan disetujui. 

 

3. Mengisi format dokumen survei pendahuluan dengan menggunakan data dan 

informasi auditor yang diberikan supervisor dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 20 Dokumen survei pendahuluan 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 
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Berdasarkan Gambar 3.20, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

survei pendahuluan dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang 

berisi: 

1) Nama Klien diisi oleh “PT AC”; 

2) Tahun Buku diisi oleh “31 Desember 2024”; 

3) Nama Klien Sesuai Hukum:, Alamat:, Telepon dan Fax:, Email:, dan 

Penjabat Penghubung: diisi oleh “PT AC”, “J;. Seribu blok F1, Jakarta”, 

“(021) 123456789”, “ptac.gmail.com”, dan “Joko”; 

4) Disiapkan oleh, Diperiksa oleh, Disetujui oleh, dan Tanggal diisi oleh 

“Arya”, “Salma”, “Sisil”, “08 April 2025”, “09 April 2025”, dan “10 April 

2025”. 

 

Setelah semua data dan informasi perusahaan klien telah diisi ke dalam format 

survei berkelanjutan, dokumen survei berkelanjutan dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10. 

 

3.2.4 PT PM 

3.2.4.1 Melakukan Test of Control 

Melakukan test of control (TOC) adalah proses menguji efektivitas dan 

keberjalanan prosedur pengendalian internal. Tujuan melakukan TOC adalah untuk 

menilai apakah pengendalian internal klien berjalan dengan efektif. Hal ini 

dilakukan untuk menghindari kesalahan dalam menilai risiko audit serta 

menghindari penerapan prosedur audit substantif yang tidak efisien. Dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk melakukan TOC adalah file excel format TOC, 

dan dokumen penjualan perusahaan klien. 

Berikut adalah tahapan untuk melakukan TOC: 

1. Memperoleh dokumen penjualan perusahaan klien. Berikut adalah dokumen 

penjualan yang diberikan PT PM: 
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Gambar 3. 21 Surat perintah membayar PT PM 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.21 menunjukkan surat perintah membayar PT PM. 
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Gambar 3. 22 Lampiran surat perintah membayar PT PM 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.22 menunjukkan lampiran surat perintah membayar PT PM. 
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Gambar 3. 23 Berita acara pembayaran PT PM 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.23 menunjukkan berita acara pembayaran PT PM. 
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Gambar 3. 24 Invoice / faktur penjualan PT PM 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.24 menunjukkan invoice / faktur penjualan PT PM. 
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Gambar 3. 25 Kwitansi / bukti pembayaran klien PT PM 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.25 menunjukkan kwitansi / bukti pembayaran klien PT PM. 
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Gambar 3. 26 Berita acara serah terima hasil pekerjaan PT PM 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.26 menunjukkan berita acara serah terima hasil pekerjaan PT PM. 
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2. Memperoleh format dokumen TOC dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 27 Format dokumen TOC 
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Gambar 3.27 menunjukan format dokumen TOC yang terdiri dari: 

1) Client menunjukkan nama klien yang akan dilakukan uji TOC; 

2) Subject menunjukkan jenis prosedur audit yang akan dilakukan; 

3) Peeriod menunjukkan periode prosedur itu akan dilakukan; 

4) Prepared by menunjukkan nama dari auditor yang menyiapkan dokumen 

ini; 

5) Date menunjukkan tanggal dokumen ini di siapkan oleh auditor; 

6) Reviewed by menunjukkan nama dari auditor yang mereview dokumen ini; 

7) Date menunjukkan tanggal dokumen ini direview oleh auditor; 

8) Index menunjukkan jenis uji yang akan dilakukan; 

9) Siklus penjualan menunjukkan nama dari dokumen yang akan diuji siklus 

penjualannya; 

10) No menunjukkan nomor dari kontrak kerja; 

11) Tanggal menunjukkan tanggal dari kontrak kerja; 

12) Pejabat pembuat komitmen menunjukkan nama dari pejabat pembuat 

komitmen yang mengotorisasi kontrak kerja; 

13) Penyedia PT PM menunjukkan nama dari penyedia PT PM yang 

mengotorisasi kontrak kerja; 

14) No menunjukkan nomor dari surat permintaan pembayaran; 

15) Tanggal menunjukkan tanggal dari surat permintaan pembayaran; 

16) Otorisasi menunjukkan nama yang mengotorisasi surat permintaan 

pembayaran; 

17) No menunjukkan nomor dari nota dinas; 

18) Tanggal menunjukkan tanggal dari nota dinas; 

19) Otorisasi menunjukkan nama yang mengotorisasi surat dinas; 

20) No menunjukkan nomor dari permohonan pembayaran; 

21) Tanggal menunjukkan tanggal dari permohonan pembayaran; 

22) Otorisasi menunjukkan nama yang mengotorisasi permohonan pembayaran; 

23) No menunjukkan nomor dari surat pernyataan tanggung jawab; 

24) Tanggal menunjukkan tanggal dari surat pernyataan tanggung jawab; 
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25) Otorisasi menunjukkan nama yang mengotorisasi surat pernyataan 

tanggung jawab; 

26) Surat perintah menunjukkan nomor dari surat perintah; 

27) Surat kuasa menunjukkan nomor dari surat kuasa; 

28) No menunjukkan nomor dari invoice; 

29) Tanggal menunjukkan tanggal dari invoice; 

30) Otorisasi menunjukkan nama yang mengotorisasi invoice; 

31) No menunjukkan nomor dari faktur pajak; 

32) Tanggal menunjukkan tanggal dari faktur pajak; 

33) Otorisasi menunjukkan nama yang mengotorisasi faktur pajak; 

34) No menunjukkan nomor dari surat jalan; 

35) Tanggal menunjukkan tanggal dari surat jalan; 

36) Pihak pertama menunjukkan nama dari pihak pertama yang mengotorisasi 

surat jalan; 

37) Pihak kedua menunjukkan nama dari pihak kedua yang mengotorisasi surat 

jalan; 

38) No menunjukkan nomor dari berita acara serah terima pekerjaan; 

39) Tanggal menunjukkan tanggal dari berita acara serah terima pekerjaan; 

40) Pihak pertama menunjukkan nama dari pihak pertama yang mengotorisasi 

berita acara serah terima pekerjaan; 

41) Pihak kedua menunjukkan nama dari pihak kedua yang mengotorisasi berita 

acara serah terima pekerjaan; 

42) No menunjukkan nomor dari kwitansi; 

43) Tanggal menunjukkan tanggal dari kwitansi; 

44) Pejabat pembuat komitmen menunjukkan nama dari pejabat pembuat 

komitmen yang mengotorisasi kwitansi; 

45) Pejabat yang bertanggung jawab menunjukkan nama dari pejabat yang 

bertanggung jawab yang mengotorisasi kwitansi; 

46) Penyedia PT PM menunjukkan nama dari penyedia PT PM yang 

mengotorisasi kwitansi; 

47) No menunjukkan nomor dari berita acara pembayaran; 
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48) Tanggal menunjukkan tanggal dari berita acara pembayaran; 

49) Pihak pertama menunjukkan nama dari pihak pertama yang mengotorisasi 

berita acara pembayaran; 

50) Pihak kedua menunjukkan nama dari pihak kedua yang mengotorisasi berita 

acara pembayaran; 

51) Hasil menunjukkan hasil dari test of control. 

 

3. Mengisi format dokumen TOC dengan menggunakan data penjualan yang telah 

diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.21 – Gambar 3.26 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 28 Dokumen TOC 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 
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Berdasarkan Gambar 3.28, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen TOC 

dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi oleh supervisor; 

2) Subject diisi oleh supervisor; 

3) Peeriod diisi oleh supervisor; 

4) Prepared by tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

5) Date tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

6) Reviewed by tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

7) Date tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

8) Index diisi oleh supervisor; 

9) Siklus penjualan diisi dengan “Pengadaan Barang 2024”; 

10) No diisi dengan “ADD-01/SP/10/II/2024/BARANG”; 

11) Tanggal diisi dengan “16 Februari 2024”; 

12) Pejabat pembuat komitmen diisi dengan “ANDI”; 

13) Penyedia PT PM diisi dengan “DIREKTUR UTAMA (SANTI)”; 

14) No diisi dengan “00310A”; 

15) Tanggal diisi dengan “7/14/2024”; 

16) Otorisasi diisi dengan “ANDI”; 

17) No tidak diisi karena tidak ada dokumen nota dinas; 

18) Tanggal tidak diisi karena tidak ada dokumen nota dinas; 

19) Otorisasi tidak diisi karena tidak ada dokumen nota dinas; 

20) No tidak diisi karena tidak ada dokumen permohonan pembayaran; 

21) Tanggal tidak diisi karena tidak ada dokumen permohonan pembayaran; 

22) Otorisasi tidak diisi karena tidak ada dokumen permohonan pembayaran; 

23) No tidak diisi karena tidak ada dokumen surat pernyataan tanggung jawab; 

24) Tanggal tidak diisi karena tidak ada dokumen surat pernyataan tanggung 

jawab; 

25) Otorisasi tidak diisi karena tidak ada dokumen surat pernyataan tanggung 

jawab; 

26) Surat perintah tidak diisi karena tidak ada dokumen surat perintah; 

27) Surat kuasa tidak diisi karena tidak ada dokumen surat kuasa; 
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28) No diisi dengan “INV-VII/PSP/2024/250”; 

29) Tanggal diisi dengan “10/23/2024”; 

30) Otorisasi diisi dengan “DIREKTUR UTAMA (SANTI)”; 

31) No tidak diisi karena tidak ada dokumen faktur pajak; 

32) Tanggal tidak diisi karena tidak ada dokumen faktur pajak; 

33) Otorisasi tidak diisi karena tidak ada dokumen faktur pajak; 

34) No tidak diisi karena tidak ada dokumen surat jalan; 

35) Tanggal tidak diisi karena tidak ada dokumen surat jalan; 

36) Pihak pertama tidak diisi karena tidak ada dokumen surat jalan; 

37) Pihak kedua tidak diisi karena tidak ada dokumen surat jalan; 

38) No diisi dengan “BA/ST- 977/VII/2024/BARANG”; 

39) Tanggal diisi dengan “22-Sep-24”; 

40) Pihak pertama diisi dengan “ANDI”; 

41) Pihak kedua diisi dengan “DIREKTUR UTAMA (SANTI)”; 

42) No diisi dengan “KWI-VII/PSP/2024/ 265”; 

43) Tanggal diisi dengan “10/23/2024”; 

44) Pejabat pembuat komitmen tidak diisi karena tidak adanya data; 

45) Pejabat yang bertanggung jawab tidak diisi karena tidak adanya data; 

46) Penyedia PT PM diisi dengan “DIREKTUR UTAMA (SANTI)”; 

47) No diisi dengan “BAP/777/VII/2024/Barang”; 

48) Tanggal diisi dengan “9/22/2024”; 

49) Pihak pertama diisi dengan “ANDI”; 

50) Pihak kedua diisi dengan “DIREKTUR UTAMA (SANTI)”; 

51) Hasil diisi oleh supervisor. 

 

Setelah semua data dari data penjualan telah diisi ke dalam format TOC, 

dokumen TOC dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 11. 

 



 

 

77 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3.2.5 PT CA 

3.2.5.1 Melakukan Vouching 

Melakukan vouching adalah memeriksa dan memverifikasi transaksi keuangan 

dengan mencocokkan dokumen pendukung (seperti faktur, kwitansi, atau kontrak) 

dengan catatan akuntansi yang ada. Tujuan melakukan vouching adalah untuk 

memastikan bahwa transaksi keuangan yang dicatat benar-benar terjadi, sah, dan 

didukung oleh bukti dokumen yang lengkap. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

risiko kecurangan (fraud), kesalahan pencatatan (error), dan salah saji material 

dalam laporan keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk melakukan 

vouching adalah file excel format vouching, dan dokumen rekening koran 

perusahaan klien. Pengisian dokumen vouching dilakukan untuk periode 2024. 

Berikut adalah tahapan untuk melakukan vouching: 

1. Memperoleh dokumen rekening koran perusahaan klien. Berikut adalah contoh 

rekening koran perusahaan yang diberikan PT CA: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 29 Rekening koran PT CA 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.29 menunjukkan rekening koran PT CA pada bulan Agustus tahun 

2024. 
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2. Memperoleh format dokumen vouching dari auditor 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 30 Format dokumen vouching 

 

Gambar 3.30 menunjukan format dokumen vouching yang terdiri dari: 

1) Bank BNI Giro – 987654321 menunjukkan nama bank dan nomor rekening 

dari rekening koran PT CA; 

2) Date menunjukkan tanggal transaksi terjadi yang tercatat di catatan 

akuntansi yang berisi “8/5/2024”; 

3) ID# menunjukkan singkatan dari nama bank dengan 4 angka terakhir dari 

file rekening koran PT CA yang berisi “BNI-4321”; 

4) COA menunjukkan nomor chart of accounts dari akun tersebut yang berisi 

“1-223”; 

5) Akun menunjukkan nama dari akun tersebut yang berisi 

“Pos/Materai/Ekspedisi”; 

6) Description menunjukkan deskripsi dari transaksi yang berisi “Biaya 

Materai”; 

7) D/K menunjukkan debit atau kredit yang berisi “D” atau debit; 

8) Amount menunjukkan nominal dari transaksi yang tercatat di catatan 

akuntansi yang berisi “100.000”; 

9) No menunjukkan nomor dari rekening koran yang terdapat di rekening 

koran PT CA; 

10) Tgl menunjukkan tanggal transaksi terjadi yang terdapat di rekening koran 

PT CA; 

11) Rp menunjukkan nominal transaksi yang terdapat di rekening koran PT CA; 

12) Dibuat menunjukkan nama dari auditor yang membuat dokumen vouching; 



 

 

79 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

13) Disetujui menunjukkan nama dari auditor yang menyetujui dokumen 

vouching; 

14) Diperiksa menunjukkan nama dari auditor yang memeriksa dokumen 

vouching; 

15) Perhitungan menunjukkan nominal transaksi yang terdapat di rekening 

koran PT CA yang didapatkan dengan menghubungkan ke kolom “Rp”; 

16) Selisih menunjukkan selisih nominal dari kolom “amount” dikurangi kolom 

“perhitungan”; 

17) Keterangan menunjukkan keterangan tambahan (jika ada) dari transaksi 

yang terjadi pada akun dan tanggal tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen vouching dengan menggunakan data rekening koran 

tahun 2024 yang telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada 

Gambar 3.29 dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

Gambar 3. 31 Dokumen vouching 

 

Berdasarkan Gambar 3.31, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

vouching dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Bank BNI Giro - 987654321 diisi oleh supervisor; 

2) Date diisi oleh supervisor; 

3) ID# diisi oleh supervisor; 

4) COA diisi oleh supervisor; 

5) Akun diisi oleh supervisor; 

6) Description diisi oleh supervisor; 

7) D/K diisi oleh supervisor; 

8) Amount diisi oleh supervisor; 
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9) No diisi dengan nomor “987654321”; 

10) Tgl diisi dengan tanggal “8/5/2024”; 

11) Rp diisi dengan nominal “100.000”; 

12) Dibuat tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

13) Disetujui tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

14) Diperiksa tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

15) Perhitungan diisi menggunakan rumus yang menghubungkan ke kolom 

“Rp”; 

16) Selisih diisi dengan menggunakan rumus “=(nominal pada akun ‘amount’) 

– (nominal pada akun ‘perhitungan’)”; 

17) Keterangan tidak diisi dan akan diisi bila terdapat keterangan tambahan. 

 

Setelah semua data dari rekening koran telah diisi ke dalam format vouching, 

dokumen vouching dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 12. 

 

3.2.5.2 Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan 

Menyiapkan kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah memindahkan data akun dan 

saldonya kedalam format KKP auditor. Tujuan menyiapkan KKP adalah untuk 

membuat catatan atas pemeriksaan yang telah dilakukan dan sebagai bukti atas 

kesesuaian pemeriksaan dengan prosedur pemeriksaan. Dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk menyiapkan KKP adalah file excel worksheet perusahaan klien, 

file excel format KKP lead schedule dan supporting schedule. Pengisian dokumen 

KKP dilakukan untuk periode 2024 untuk 12 akun, yaitu: akun kas dan setara kas, 

akun uang muka pembelian, akun biaya dibayar dimuka, akun aset tetap, akun 

perpajakan, akun uang muka penjualan, akun liabilitas imbalan kerja, akun ekuitas, 

akun pendapatan, akun beban pokok pendapatan, akun beban usaha, akun 

pendapatan (beban) lain-lain. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan KKP: 
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1. Memperoleh dokumen worksheet perusahaan klien. Berikut adalah sebagian 

dokumen worksheet yang diberikan PT CA: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 32 Worksheet PT CA bagian aset tetap 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.32 menunjukkan sebagian worksheet PT CA bagian aset tetap. 

 

2. Memperoleh format KKP lead schedule dan supporting schedule dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 33 Format KKP lead schedule 

 

Gambar 3.33 menunjukan format KKP lead schedule yang terdiri dari: 

1) Client menunjukkan nama klien yang sedang diaudit; 

2) Subject menunjukkan nama akun yang sedang diaudit; 

3) Period menunjukkan periode audit; 

4) Prepared by menunjukkan inisial nama dari auditor yang menyiapkan 

dokumen ini; 

5) Reviewed by menunjukkan inisial nama dari auditor yang mereviu dokumen 

ini; 

6) Date menunjukkan tanggal dokumen ini disiapkan; 
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7) Date menunjukkan tanggal dokumen ini direviu; 

8) Index menunjukkan jenis skedul KKP; 

9) Acc. No. menunjukkan nomor COA akun; 

10) Description menunjukkan nama akun; 

11) Ref menunjukkan referensi asal-usul informasi pada dokumen yang sama; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 menunjukkan 1 Januari 2024, angka saldo awal tahun 

buku perusahaan;  

13) Mutasi Januari - Desember menunjukkan pergerakan saldo debit dan kredit 

bulan Januari sampai Desember; 

14) Saldo unaudited 31-Dec-24 (atau saldo inhouse) menunjukkan 31 

Desember 2024, angka saldo pada tahun buku perusahaan yang belum 

diaudit; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) menunjukkan angka 

penyesuaian yang diajukan oleh auditor kepada klien; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 menunjukkan 31 Desember 2024, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku perusahaan;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 menunjukkan 31 Desember 2023, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku sebelumnya; 

18) Total menunjukkan total saldo dari akun tersebut pada awal Januari 2024, 

mutasi Januari sampai Desember, saldo unaudited 31 Desember 2024, 

PAJE, saldo audit 31 Desember 2024, dan saldo audit 31 Desember 2023. 
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Berikut format supporting schedule yang diperoleh dari auditor: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 34 Format KKP supporting schedule 

Gambar 3.34 menunjukkan format KKP supporting schedule dengan format 

yang sama seperti Gambar 3.33. 

 

3. Mengisi format dokumen KKP dimulai dari supporting schedule kemudian lead 

schedule dengan menggunakan data worksheet yang telah diperoleh dari 

perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.32 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 35 Supporting schedule bagian harga perolehan 

 

Berdasarkan Gambar 3.35 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP 

supporting schedule bagian harga perolehan dapat ditunjukkan dengan kotak 

berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT CA”; 

2) Subject diisi dengan “Aset Tetap”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.1”; 

9) Acc. No. diisi dengan “1-2112”; 

10) Description diisi dengan “Harga Perolehan” dan “Peralatan Kantor”; 

11) Ref diisi dengan “A.1”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “221.400.000”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “-” untuk bagian Dr (debit) dan “-” 

untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo inhouse 31-Dec-24 diisi dengan “221.400.000”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “221.400.000”;  
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17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “221.400.000”; 

18) Total diisi dengan “221.400.000” untuk saldo awal 1-Jan-24, “-” untuk 

mutasi Januari – Desember bagian Dr dan “-” untuk mutasi Januari – 

Desember bagian Cr, “221.400.000” untuk saldo inhouse 31-Dec-24, “-” 

untuk PAJE, “221.400.000” untuk saldo audited 31-Dec-24, dan 

“221.400.000” untuk saldo audited 31-Dec-23. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 36 Supporting schedule bagian akumulasi penyusutan 

Berdasarkan Gambar 3.36 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP 

supporting schedule bagian akumulasi penyusutan dapat ditunjukkan dengan 

kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT CA”; 

2) Subject diisi dengan “Aset Tetap”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.2”; 

9) Acc. No. diisi dengan “1-2212”; 

10) Description diisi dengan “Akumulasi Penyusutan” dan “Peralatan Kantor”; 

- 
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11) Ref diisi dengan “A.2”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “-220.000.000”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “-” untuk bagian Dr (debit) dan “-” 

untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo inhouse 31-Dec-24 diisi dengan “-220.000.000”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “(220.000.000)”;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “(220.000.000)”; 

18) Total diisi dengan “(220.000.000)” untuk saldo awal 1-Jan-24, “-” untuk 

mutasi Januari – Desember bagian Dr dan “-” untuk mutasi Januari – 

Desember bagian Cr, “(220.000.000)” untuk saldo inhouse 31-Dec-24, “-” 

untuk PAJE, “(220.000.000)” untuk saldo audited 31-Dec-24, dan 

“(220.000.000)” untuk saldo audited 31-Dec-23. 

 

Setelah mengisi supporting schedule bagian harga perolehan dan akumulasi 

penyusutan, total saldo dari setiap akun supporting schedule dipindahkan ke 

lead schedule dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 37 Lead schedule aset tetap 

Berdasarkan Gambar 3.37 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP lead 

schedule dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 
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1) Client diisi dengan “PT CA”; 

2) Subject diisi dengan “Aset Tetap”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-24”; 

4) Prepared by diisi dengan “MAS”; 

5) Reviewed by diisi dengan “DP”; 

6) Date diisi dengan “19/Jun/25”; 

7) Date diisi dengan “20/Jun/25”; 

8) Index diisi dengan “A.Lead”; 

9) Acc. No. tidak diisi; 

10) Description diisi dengan “Harga Perolehan” dan “Akumulasi Penyusutan”; 

11) Ref diisi dengan “A.1” dan “A.2”; 

12) Saldo awal 1-Jan-24 diisi dengan “221.400.000” untuk bagian harga 

perolehan dan “(220.000.000)” untuk bagian akumulasi penyusutan;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “-” untuk bagian Dr (debit) harga 

perolehan dan “-” untuk bagian Cr (kredit) harga perolehan. Serta “-” untuk 

mutasi Januari – Desember bagian Dr akumulasi penyusutan dan “-” untuk 

mutasi Januari – Desember bagian Cr akumulasi penyusutan; 

14) Saldo unaudited 31-Dec-24 diisi dengan “221.400.000” untuk bagian harga 

perolehan dan “(220.000.000)” untuk bagian akumulasi penyusutan; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “221.400.000” untuk bagian harga 

perolehan dan “(220.000.000)” untuk bagian akumulasi penyusutan;  

17) Saldo audited 31-Dec-23 diisi dengan “221.400.000” untuk bagian harga 

perolehan dan “(220.000.000)” untuk bagian akumulasi penyusutan; 

18) Total diisi dengan “1.400.000” untuk saldo awal 1-Jan-24, “-” untuk mutasi 

Januari – Desember bagian Dr dan “-” untuk mutasi Januari – Desember 

bagian Cr, “1.400.000” untuk saldo unaudited 31-Dec-24, “-” untuk PAJE, 

“1.400.000” untuk saldo audited 31-Dec-24, dan “1.400.000” untuk saldo 

audited 31-Dec-23. 
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Setelah semua data dari worksheet telah diisi ke dalam format KKP lead 

schedule dan supporting schedule, dokumen KKP dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 13. 

 

3.2.6 PT TP 

3.2.6.1 Melakukan Vouching 

Melakukan vouching adalah memeriksa dan memverifikasi transaksi keuangan 

dengan mencocokkan dokumen pendukung (seperti faktur, kwitansi, atau kontrak) 

dengan catatan akuntansi yang ada. Tujuan melakukan vouching adalah untuk 

memastikan bahwa transaksi keuangan yang dicatat benar-benar terjadi, sah, dan 

didukung oleh bukti dokumen yang lengkap. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

risiko kecurangan (fraud), kesalahan pencatatan (error), dan salah saji material 

dalam laporan keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk melakukan 

vouching adalah file excel format vouching, dan dokumen rekening koran 

perusahaan klien. Pengisian dokumen vouching dilakukan untuk periode 2024. 

Berikut adalah tahapan untuk melakukan vouching: 

1. Memperoleh dokumen rekening koran perusahaan klien. Berikut adalah contoh 

rekening koran perusahaan yang diberikan PT TP: 
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Gambar 3. 38 Rekening koran PT TP 

Gambar 3.38 menunjukkan rekening koran PT TP pada bulan Februari tahun 

2024. 

 

2. Memperoleh format dokumen vouching dari auditor 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 39 Format dokumen vouching 

Gambar 3.39 menunjukan format dokumen vouching yang terdiri dari: 

1) Bank BNI Giro - 12345678 menunjukkan nama bank dan nomor rekening 

dari rekening koran PT TP; 

2) Date menunjukkan tanggal transaksi terjadi yang tercatat di catatan 

akuntansi yang berisi “2/29/2024”; 
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3) ID# menunjukkan singkatan dari nama bank dengan 4 angka terakhir dari 

file rekening koran PT TP yang berisi “BNI-5678”; 

4) COA menunjukkan nomor chart of accounts dari akun tersebut yang berisi 

“1-1222”; 

5) Akun menunjukkan nama dari akun tersebut yang berisi “Bank BNI Giro – 

12345678”; 

6) Description menunjukkan deskripsi dari transaksi yang berisi “jasa 

giro/bunga”; 

7) D/K menunjukkan debit atau kredit yang berisi “D” atau debit; 

8) Amount menunjukkan nominal dari transaksi yang tercatat di catatan 

akuntansi yang berisi “100.000”; 

9) No menunjukkan nomor dari rekening koran yang terdapat di rekening 

koran PT TP; 

10) Tgl menunjukkan tanggal transaksi terjadi yang terdapat di rekening koran 

PT TP; 

11) Rp menunjukkan nominal transaksi yang terdapat di rekening koran PT TP; 

12) Dibuat menunjukkan nama dari auditor yang membuat dokumen vouching; 

13) Disetujui menunjukkan nama dari auditor yang menyetujui dokumen 

vouching; 

14) Diperiksa menunjukkan nama dari auditor yang memeriksa dokumen 

vouching; 

15) Perhitungan menunjukkan nominal transaksi yang terdapat di rekening 

koran PT TP yang didapatkan dengan menghubungkan ke kolom “Rp”; 

16) Selisih menunjukkan selisih nominal dari kolom “amount” dikurangi kolom 

“perhitungan”; 

17) Keterangan menunjukkan keterangan tambahan (jika ada) dari transaksi 

yang terjadi pada akun dan tanggal tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen vouching dengan menggunakan data rekening koran 

tahun 2024 yang telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada 

Gambar 3.38 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 40 Dokumen vouching 

Berdasarkan Gambar 3.40, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

vouching dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Bank BNI Giro - 12345678 diisi oleh supervisor; 

2) Date diisi oleh supervisor; 

3) ID# diisi oleh supervisor; 

4) COA diisi oleh supervisor; 

5) Akun diisi oleh supervisor; 

6) Description diisi oleh supervisor; 

7) D/K diisi oleh supervisor; 

8) Amount diisi oleh supervisor; 

9) No diisi dengan nomor “12345678”; 

10) Tgl diisi dengan tanggal “2/29/2024”; 

11) Rp diisi dengan nominal “100.000”; 

12) Dibuat tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

13) Disetujui tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

14) Diperiksa tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

15) Perhitungan diisi menggunakan rumus yang menghubungkan ke kolom 

“Rp”; 

16) Selisih diisi dengan menggunakan rumus “=(nominal pada akun ‘amount’) 

– (nominal pada akun ‘perhitungan’)”; 

17) Keterangan tidak diisi dan akan diisi bila terdapat keterangan tambahan. 
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Setelah semua data dari rekening koran telah diisi ke dalam format vouching, 

dokumen vouching dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 14. 

 

3.2.6.2 Melakukan Rekap Akta Pendirian 

Melakukan rekap akta pendirian adalah meringkas dan mencatat informasi penting 

dari akta pendirian perusahaan. Tujuan melakukan rekap akta pendirian adalah 

untuk mendokumentasikan struktur legal dasar perusahaan guna memastikan 

keabsahan operasinya. Hal ini dilakukan untuk menghindari risiko salah saji akibat 

ketidakpatuhan hukum, ketidaklengkapan pengungkapan, dan kesalahan dalam 

penyajian informasi legal perusahaan dalam laporan keuangan. Dokumen-dokumen 

yang diperlukan untuk melakukan rekap akta adalah file excel format rekap akta, 

dan dokumen akta perusahaan klien. 

Berikut adalah tahapan untuk melakukan rekap akta pendirian: 

1. Memperoleh dokumen akta pendirian perusahaan klien. Berikut adalah contoh 

akta pendirian perusahaan yang diberikan PT TP: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 41 Akta pendirian PT TP 
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Gambar 3.41 menunjukkan halaman pertama dari akta pendirian PT TP. 

 

2. Memperoleh format dokumen rekap akta dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 42 Format dokumen rekap akta 

Gambar 3.42 menunjukan format dokumen rekap akta yang terdiri dari: 

1) Nama Perusahaan menunjukkan nama perusahaan yang aktanya akan di 

rekap; 

2) No. Akta menunjukkan nomor dari akta tersebut; 

3) Tanggal Akta menunjukkan tanggal akta tersebut dibuat; 

4) Nama Notaris menunjukkan nama notaris yang mengesahkan akta tersebut; 

5) Kedudukan Notaris menunjukkan kedudukan (lokasi) kantor notaris; 

6) Kementrian menunjukkan nama kementrian yang mengesahkan surat 

keputusan yang terdapat di akta tersebut; 

7) No. Surat menunjukkan nomor surat keputusan yang terdapat di akta 

tersebut; 

8) No. Daftar Perseroan menunjukkan nomor daftar perseroan di surat 

keputusan yang terdapat di akta tersebut; 

9) Tanggal menunjukkan tanggal surat keputusan yang terdapat di akta 

tersebut dibuat; 

10) Perihal menunjukkan perihal dari akta tersebut dibuat; 
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11) Nama dan Tempat Kedudukan menunjukkan nama dan tempat kedudukan 

(lokasi) perusahaan tersebut; 

12) Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha menunjukkan maksud, tujuan 

serta kegiatan dari usaha perusahaan tersebut; 

13) Komisaris Utama menunjukkan nama komisaris utama dari perusahaan 

tersebut; 

14) Komisaris menunjukkan nama komisaris dari perusahaan tersebut; 

15) Direktur utama menunjukkan nama direktur utama dari perusahaan tersebut; 

16) Direktur menunjukkan nama direktur dari perusahaan tersebut; 

17) Pemegang Saham menunjukkan nama-nama dari pemegang saham 

perusahaan tersebut; 

18) Lembar Saham menunjukkan jumlah lembar saham yang dimiliki oleh 

setiap pemegang saham perusahaan tersebut; 

19) Nilai Perlembar Saham menunjukkan nilai dari setiap lembar saham 

perusahaan tersebut; 

20) % menunjukkan persentase dari saham yang dimiliki oleh setiap pemegang 

saham perusahaan tersebut; 

21) Jumlah menunjukkan jumlah (nilai) dari saham yang dimiliki oleh setiap 

pemegang saham perusahaan tersebut; 

22) Modal Dasar menunjukkan modal dasar yang dimiliki perusahaan tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen rekap akta dengan menggunakan data akta pendirian 

yang telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.41 

dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 43 Dokumen rekap akta pendirian 

Berdasarkan Gambar 3.43, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

rekap akta pendirian dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang 

berisi: 

1) Nama Perusahaan diisi dengan “PT TP”; 

2) No. Akta diisi dengan angka “9”; 

3) Tanggal Akta diisi dengan “17 Juli 2013”; 

4) Nama Notaris diisi dengan “Sinta, S.H.” yang menunjukkan nama notaris 

beserta gelar notaris; 

5) Kedudukan Notaris diisi dengan “Jakarta”; 

6) Kementrian diisi dengan “Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia”; 

7) No. Surat diisi dengan “AHU-26111.50.10.2014”; 

8) No. Daftar Perseroan diisi dengan “AHU-0096333.50.40.2014”; 

9) Tanggal diisi dengan “10/25/2014” yang menunjukkan tanggal 25 Oktober 

2014; 

10) Perihal diisi dengan “Pendirian perseroan terbatas”; 

11) Nama dan Tempat Kedudukan diisi dengan “PT. TP berkedudukan di 

Jakarta Selatan”; 
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12) Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha diisi dengan maksud, tujuan, serta 

kegiatan usaha dari perusahaan; 

13) Komisaris Utama tidak diisi karena perusahaan tidak memiliki komisaris 

utama; 

14) Komisaris diisi dengan “Bambang”; 

15) Direktur utama tidak diisi karena perusahaan tidak memiliki direktur utama; 

16) Direktur diisi dengan “Sarah”; 

17) Pemegang Saham diisi dengan “Bambang” dan “Sarah”; 

18) Lembar Saham diisi dengan angka “100” untuk masing-masing pemegang 

saham; 

19) Nilai Perlembar Saham diisi dengan angka “1.000”; 

20) % diisi dengan “50%” untuk masing-masing pemegang saham; 

21) Jumlah diisi dengan angka “100.000” untuk masing-masing pemegang 

saham yang didapatkan dengan rumus (lembar saham x nilai perlembar 

saham); 

22) Modal Dasar diisi dengan angka “11.000.000”. 

 

Setelah semua data dari akta pendirian telah diisi ke dalam format rekap akta, 

dokumen rekap akta dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 15. 

 

3.2.6.3 Melakukan Rekap Akta Perubahan Direksi dan Komposisi Pemegang 

Saham 

Melakukan rekap akta perubahan direksi dan komposisi pemegang saham adalah 

meringkas dan mencatat informasi perubahan direksi dari akta perusahaan. Tujuan 

melakukan rekap akta perubahan direksi dan komposisi pemegang saham adalah 

untuk mendokumentasikan dan memverifikasi validitas pergantian pengurus 

perusahaan sebagai bagian dari penilaian kepatuhan hukum dan kelengkapan 

pengungkapan. Hal ini dilakukan untuk menghindari risiko salah saji akibat 

ketidaklengkapan pengungkapan, dan kesalahan dalam penyajian informasi legal 
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perusahaan dalam laporan keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk 

melakukan rekap akta perubahan direksi dan komposisi pemegang saham adalah 

file excel format rekap akta, dan dokumen akta perubahan direksi dan komposisi 

pemegang saham perusahaan klien. 

Berikut adalah tahapan untuk melakukan rekap akta perubahan direksi dan 

komposisi pemegang saham. 

1. Memperoleh dokumen akta perubahan direksi dan komposisi pemegang saham 

perusahaan klien. Berikut adalah contoh akta perubahan direksi dan komposisi 

pemegang saham yang diberikan PT TP: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 44 Akta perubahan direksi dan komposisi pemegang saham PT TP 

Gambar 3.44 menunjukkan halaman pertama dari akta perubahan direksi dan 

komposisi pemegang saham PT TP. 
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2. Memperoleh format dokumen rekap akta dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 45 Format dokumen rekap akta 

Gambar 3.45 menunjukan format dokumen rekap akta yang terdiri dari: 

1) Nama Perusahaan menunjukkan nama perusahaan yang aktanya akan di 

rekap; 

2) No. Akta menunjukkan nomor dari akta tersebut; 

3) Tanggal Akta menunjukkan tanggal akta tersebut dibuat; 

4) Nama Notaris menunjukkan nama notaris yang mengesahkan akta tersebut; 

5) Kedudukan Notaris menunjukkan kedudukan (lokasi) kantor notaris; 

6) Kementrian menunjukkan nama kementrian yang mengesahkan surat 

keputusan yang terdapat di akta tersebut; 

7) No. Surat menunjukkan nomor surat keputusan yang terdapat di akta 

tersebut; 

8) No. Daftar Perseroan menunjukkan nomor daftar perseroan di surat 

keputusan yang terdapat di akta tersebut; 

9) Tanggal menunjukkan tanggal surat keputusan yang terdapat di akta 

tersebut dibuat; 

10) Perihal menunjukkan perihal dari akta tersebut dibuat; 
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11) Nama dan Tempat Kedudukan menunjukkan nama dan tempat kedudukan 

(lokasi) perusahaan tersebut; 

12) Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha menunjukkan maksud, tujuan 

serta kegiatan dari usaha perusahaan tersebut; 

13) Komisaris Utama menunjukkan nama komisaris utama dari perusahaan 

tersebut; 

14) Komisaris menunjukkan nama komisaris dari perusahaan tersebut; 

15) Direktur utama menunjukkan nama direktur utama dari perusahaan tersebut; 

16) Direktur menunjukkan nama direktur dari perusahaan tersebut; 

17) Pemegang Saham menunjukkan nama-nama dari pemegang saham 

perusahaan tersebut; 

18) Lembar Saham menunjukkan jumlah lembar saham yang dimiliki oleh 

setiap pemegang saham perusahaan tersebut; 

19) Nilai Perlembar Saham menunjukkan nilai dari setiap lembar saham 

perusahaan tersebut; 

20) % menunjukkan persentase dari saham yang dimiliki oleh setiap pemegang 

saham perusahaan tersebut; 

21) Jumlah menunjukkan jumlah (nilai) dari saham yang dimiliki oleh setiap 

pemegang saham perusahaan tersebut; 

22) Modal Dasar menunjukkan modal dasar yang dimiliki perusahaan tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen rekap akta dengan menggunakan data akta perubahan 

direksi dan komposisi pemegang saham yang telah diperoleh dari perusahaan 

klien yang terdapat pada Gambar 3.44 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 46 Dokumen rekap akta perubahan direksi dan komposisi pemegang saham 

Berdasarkan Gambar 3.46, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

rekap akta dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Nama Perusahaan diisi dengan “PT TP”; 

2) No. Akta diisi dengan angka “1”; 

3) Tanggal Akta diisi dengan “12 Juli 2016”; 

4) Nama Notaris diisi dengan “Ayu, S.H.” yang menunjukkan nama notaris 

beserta gelar notaris; 

5) Kedudukan Notaris diisi dengan “Tangerang”; 

6) Kementrian diisi dengan “Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik 

Indonesia”; 

7) No. Surat diisi dengan “AHU-AH.01.03-0214321”; 

8) No. Daftar Perseroan diisi dengan “AHU-0087659.AH.01.11.TAHUN 

2016”; 

9) Tanggal diisi dengan “8/9/2016” yang menunjukkan tanggal 9 Agustus 

2016; 

10) Perihal diisi dengan “Pernyataan keputusan rapat”; 

11) Nama dan Tempat Kedudukan diisi dengan “PT. TP berkedudukan di 

Jakarta Selatan”; 



 

 

101 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

12) Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha diisi dengan maksud, tujuan, serta 

kegiatan usaha dari perusahaan; 

13) Komisaris Utama tidak diisi karena perusahaan tidak memiliki komisaris 

utama; 

14) Komisaris diisi dengan “Jimmy”; 

15) Direktur utama tidak diisi karena perusahaan tidak memiliki direktur utama; 

16) Direktur diisi dengan “Rosa”; 

17) Pemegang Saham diisi dengan “Rosa” dan “Jimmy”; 

18) Lembar Saham diisi dengan angka “150” untuk Rosa dan angka “50” untuk 

Jimmy; 

19) Nilai Perlembar Saham diisi dengan angka “1.000”; 

20) % diisi dengan “75%” untuk Rosa dan “25%” untuk Jimmy; 

21) Jumlah diisi dengan angka “150.000” untuk Rosa dan “50.000” untuk 

Jimmy yang didapatkan dengan rumus (lembar saham x nilai perlembar 

saham); 

22) Modal Dasar diisi dengan angka “11.000.000”. 

 

Setelah semua data dari akta perubahan direksi telah diisi ke dalam format rekap 

akta, dokumen rekap akta dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 16. 

 

3.2.7 PT CC 

3.2.7.1 Melakukan Vouching 

Melakukan vouching adalah memeriksa dan memverifikasi transaksi keuangan 

dengan mencocokkan dokumen pendukung (seperti faktur, kwitansi, atau kontrak) 

dengan catatan akuntansi yang ada. Tujuan melakukan vouching adalah untuk 

memastikan bahwa transaksi keuangan yang dicatat benar-benar terjadi, sah, dan 

didukung oleh bukti dokumen yang lengkap. Hal ini dilakukan untuk menghindari 

risiko kecurangan (fraud), kesalahan pencatatan (error), dan salah saji material 
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dalam laporan keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk melakukan 

vouching adalah file excel format vouching, dan dokumen rekening koran 

perusahaan klien. Pengisian dokumen vouching dilakukan untuk akun kas dan bank, 

akun aset lain-lain, akun utang bank, akun beban pokok pendapatan, dan akun biaya 

umum dan administrasi pada periode 2024. 

Berikut adalah tahapan untuk melakukan vouching: 

1. Memperoleh dokumen rekening koran perusahaan klien. Berikut adalah contoh 

rekening koran perusahaan yang diberikan PT CC: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 47 Rekening koran PT CC 

Gambar 3.47 menunjukkan rekening koran PT CC pada bulan November tahun 

2024. 
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2. Memperoleh format dokumen vouching dari auditor 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 48 Format dokumen vouching 

 

Gambar 3.48 menunjukan format dokumen vouching yang terdiri dari: 

1) Bank Mandiri – 112233 menunjukkan nama bank dan nomor rekening dari 

rekening koran PT CC; 

2) Date menunjukkan tanggal transaksi terjadi yang tercatat di catatan 

akuntansi yang berisi “11/1/2024”; 

3) ID# menunjukkan singkatan dari nama bank dengan 4 angka terakhir dari 

file rekening koran PT CC yang berisi “MDR-2233”; 

4) COA menunjukkan nomor chart of accounts dari akun tersebut yang berisi 

“2-1234”; 

5) Akun menunjukkan nama dari akun tersebut yang berisi “Bank Mandiri – 

112233”; 

6) Description menunjukkan deskripsi dari transaksi yang berisi “Admin Fee”; 

7) D/K menunjukkan debit atau kredit yang berisi “D” atau debit; 

8) Amount menunjukkan nominal dari transaksi yang tercatat di catatan 

akuntansi yang berisi “10.000”; 

9) No menunjukkan nomor dari rekening koran yang terdapat di rekening 

koran PT CC; 

10) Tgl menunjukkan tanggal transaksi terjadi yang terdapat di rekening koran 

PT CC; 

11) Rp menunjukkan nominal transaksi yang terdapat di rekening koran PT C; 

12) Dibuat menunjukkan nama dari auditor yang membuat dokumen vouching; 
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13) Disetujui menunjukkan nama dari auditor yang menyetujui dokumen 

vouching; 

14) Diperiksa menunjukkan nama dari auditor yang memeriksa dokumen 

vouching; 

15) Perhitungan menunjukkan nominal transaksi yang terdapat di rekening 

koran PT CC yang didapatkan dengan menghubungkan ke kolom “Rp”; 

16) Selisih menunjukkan selisih nominal dari kolom “amount” dikurangi kolom 

“perhitungan”; 

17) Keterangan menunjukkan keterangan tambahan (jika ada) dari transaksi 

yang terjadi pada akun dan tanggal tersebut. 

 

3. Mengisi format dokumen vouching dengan menggunakan data rekening koran 

tahun 2024 yang telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada 

Gambar 3.47 dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 49 Dokumen vouching 

 

Berdasarkan Gambar 3.49, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

vouching dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Bank BNI Mandiri – 112233 diisi oleh supervisor; 

2) Date diisi oleh supervisor; 

3) ID# diisi oleh supervisor; 

4) COA diisi oleh supervisor; 

5) Akun diisi oleh supervisor; 

6) Description diisi oleh supervisor; 

7) D/K diisi oleh supervisor; 

8) Amount diisi oleh supervisor; 
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9) No diisi dengan nomor “112233”; 

10) Tgl diisi dengan tanggal “11/1/2024”; 

11) Rp diisi dengan nominal “10.000”; 

12) Dibuat tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

13) Disetujui tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

14) Diperiksa tidak diisi dan akan diisi oleh auditor yang bersangkutan; 

15) Perhitungan diisi menggunakan rumus yang menghubungkan ke kolom 

“Rp”; 

16) Selisih diisi dengan menggunakan rumus “=(nominal pada akun ‘amount’) 

– (nominal pada akun ‘perhitungan’)”; 

17) Keterangan tidak diisi dan akan diisi bila terdapat keterangan tambahan. 

 

Setelah semua data dari rekening koran telah diisi ke dalam format vouching, 

dokumen vouching dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran 17. 

 

3.2.8 PT DA 

3.2.8.1 Menyiapkan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Menyiapkan catatan atas laporan keuangan (CALK) adalah mencatat informasi 

serta rincian angka tahun pelaporan serta tahun pelaporan sebelumnya kedalam satu 

dokumen yang sama. Tujuan menyiapkan CALK adalah untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan informasi, rincian angka, dan hal penting lainnya yang tidak tercantum 

dalam laporan keuangan inti (seperti neraca dan laporan laba rugi). Hal ini 

dilakukan agar laporan tersebut lengkap dan mudah dipahami oleh pembaca laporan 

keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk menyiapkan CALK adalah 

file word format CALK, dan dokumen CALK perusahaan klien periode 

sebelumnya. Pengisian CALK dilakukan untuk periode 2025. 

1. Memperoleh CALK periode sebelumnya perusahaan klien. Berikut adalah 

contoh CALK periode lalu yang diberikan PT DA: 



 

 

106 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 50 CALK PT DA bagian piutang pihak berelasi 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.50 menunjukan CALK PT DA bagian piutang pihak berelasi tahun 

2023 dan 2024. 

 

2. Memperoleh format CALK dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 51 Format CALK 

DA 

DA DA 
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Gambar 3.51 menunjukan format CALK yang terdiri dari: 

1) Nama akun dalam bahasa Indonesia; 

2) Nama akun dalam bahasa Inggris; 

3) Tanggal akhir periode pelaporan yang disajikan dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris; 

4) Tanggal akhir periode pelaporan sebelumnya yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris; 

5) Rincian dari akun dalam bahasa Indonesia; 

6) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan; 

7)  Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan; 

8) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan sebelumnya; 

9) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan sebelumnya; 

10) Rincian dari akun dalam bahasa Inggris. 

 

3. Mengisi format CALK dengan menggunakan CALK periode sebelumnya yang 

telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.50 dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 52 Dokumen CALK 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 
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Berdasarkan Gambar 3.52, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

CALK dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Nama akun dalam bahasa Indonesia diisi dengan “PIUTANG PIHAK 

BERELASI”; 

2) Nama akun dalam bahasa Inggris diisi dengan “RELATED PARTY 

RECEIVABLES”; 

3) Tanggal akhir periode pelaporan yang disajikan dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris diisi dengan “31 Desember/ December 31, 2025”; 

4) Tanggal akhir periode pelaporan sebelumnya yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris diisi dengan “31 Desember/ December 31, 

2024”; 

5) Rincian dari akun dalam bahasa Indonesia diisi dengan “PT AA”, dan 

“Jumlah”; 

6) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan tidak diisi 

karena belum adanya data; 

7)  Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan tidak diisi karena tidak ada 

nominal yang dapat dijumlahkan; 

8) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan sebelumnya 

diisi dengan “90.000.000” untuk bagian PT AA; 

9) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan sebelumnya diisi dengan 

“90.000.000”; 

10) Rincian dari akun dalam bahasa Inggris diisi dengan “PT AA”, dan “Total”. 

 

Setelah semua data catatan atas laporan keuangan (CALK) periode sebelumnya 

telah diisi ke dalam format catatan atas laporan keuangan (CALK), catatan atas 

laporan keuangan (CALK) dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 18. 
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3.2.8.2 Menyiapkan Kertas Kerja Pemeriksaan 

Menyiapkan kertas kerja pemeriksaan (KKP) adalah memindahkan data akun dan 

saldonya kedalam format KKP auditor. Tujuan menyiapkan KKP adalah untuk 

membuat catatan atas pemeriksaan yang telah dilakukan dan sebagai bukti atas 

kesesuaian pemeriksaan dengan prosedur pemeriksaan. Dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk menyiapkan KKP adalah file excel worksheet perusahaan klien, 

file excel format KKP lead schedule dan supporting schedule. Pengisian dokumen 

KKP dilakukan untuk periode 2025 untuk 24 akun, yaitu: akun kas dan setara kas, 

akun piutang usaha, akun uang muka, akun piutang pihak berelasi, akun investasi 

pada entitas anak, akun investasi pada entitas asosiasi, akun properti investasi, akun 

aset tetap, akun perpajakan, akun utang usaha, akun utang lain-lain, akun biaya 

yang masih harus dibayar, akun utang bank jangka pendek, akun utang bank jangka 

panjang, akun pinjaman pihak berelasi, akun modal disetor, akun tambahan modal 

disetor, akun saldo laba, akun pendapatan, akun beban pokok pendapatan, akun 

beban usaha, akun pendapatan (beban) lain-lain, akun beban keuangan, dan akun 

beban pajak penghasilan. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan KKP: 

1. Memperoleh dokumen worksheet perusahaan klien. Berikut adalah sebagian 

dokumen worksheet yang diberikan PT DA: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 53 Worksheet PT DA bagian piutang pihak yang berelasi 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.53 menunjukkan sebagian worksheet PT DA bagian piutang pihak 

yang berelasi. 
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2. Memperoleh format KKP lead schedule dan supporting schedule dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 54 Format KKP lead schedule 

 

Gambar 3.54 menunjukan format KKP lead schedule yang terdiri dari: 

1) Client menunjukkan nama klien yang sedang diaudit; 

2) Subject menunjukkan nama akun yang sedang diaudit; 

3) Period menunjukkan periode audit; 

4) Prepared by menunjukkan inisial nama dari auditor yang menyiapkan 

dokumen ini; 

5) Reviewed by menunjukkan inisial nama dari auditor yang mereviu dokumen 

ini; 

6) Date menunjukkan tanggal dokumen ini disiapkan; 

7) Date menunjukkan tanggal dokumen ini direviu; 

8) Index menunjukkan jenis skedul KKP; 

9) Acc. No. menunjukkan nomor COA akun; 

10) Description menunjukkan nama akun; 

11) Ref menunjukkan referensi asal-usul informasi pada dokumen yang sama; 

12) Saldo awal 1-Jan-25 menunjukkan 1 Januari 2025, angka saldo awal tahun 

buku perusahaan;  

13) Mutasi Januari - Desember menunjukkan pergerakan saldo debit dan kredit 

bulan Januari sampai Desember; 
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14) Saldo unaudited 31-Dec-25 (atau saldo inhouse) menunjukkan 31 

Desember 2025, angka saldo pada tahun buku perusahaan yang belum 

diaudit; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) menunjukkan angka 

penyesuaian yang diajukan oleh auditor kepada klien; 

16) Saldo audited 31-Dec-25 menunjukkan 31 Desember 2025, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku perusahaan;  

17) Saldo audited 31-Dec-24 menunjukkan 31 Desember 2024, angka saldo 

yang telah diaudit pada tahun buku sebelumnya; 

18) Total menunjukkan total saldo dari akun tersebut pada awal Januari 2025, 

mutasi Januari sampai Desember, saldo unaudited 31 Desember 2025, 

PAJE, saldo audit 31 Desember 2025, dan saldo audit 31 Desember 2024. 

 

Berikut format supporting schedule yang diperoleh dari auditor: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 55 Format KKP supporting schedule 

 

Gambar 3.55 menunjukkan format KKP supporting schedule dengan format 

yang sama seperti Gambar 3.54. 

 

3. Mengisi format dokumen KKP dimulai dari supporting schedule kemudian lead 

schedule dengan menggunakan data worksheet yang telah diperoleh dari 

perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.1 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 56 Supporting schedule bagian piutang pihak yang berelasi 

 

Berdasarkan Gambar 3.56 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP 

supporting schedule bagian piutang pihak berelasi dapat ditunjukkan dengan 

kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT DA”; 

2) Subject diisi dengan “Piutang Pihak yang Berelasi”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-25”; 

4) Prepared by akan diisi oleh supervisor; 

5) Reviewed by akan diisi oleh supervisor; 

6) Date akan diisi oleh supervisor; 

7) Date akan diisi oleh supervisor; 

8) Index diisi dengan “G.1”; 

9) Acc. No. diisi dengan “111222”; 

10) Description diisi dengan “PT BSD”; 

11) Ref diisi dengan “G.1”; 

12) Saldo awal 1-Jan-25 diisi dengan “30.000.000”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “-” untuk bagian Dr (debit) dan “-” 

untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo inhouse 31-Dec-25 diisi dengan “30.000.000”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-25 diisi dengan “30.000.000”;  

17) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “30.000.000”; 
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18) Total diisi dengan “30.000.000” untuk saldo awal 1-Jan-25, “-” untuk 

mutasi Januari – Desember bagian Dr dan “-” untuk mutasi Januari – 

Desember bagian Cr, “30.000.000” untuk saldo inhouse 31-Dec-25, “-” 

untuk PAJE, “30.000.000” untuk saldo audited 31-Dec-25, dan 

“30.000.000” untuk saldo audited 31-Dec-24. 

 

Setelah mengisi supporting schedule bagian piutang pihak yang berelasi, total 

saldo dari setiap akun supporting schedule dipindahkan ke lead schedule 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 57 Lead schedule piutang pihak yang berelasi 

 

Berdasarkan Gambar 3.57 dapat dilihat bahwa contoh pengisian KKP lead 

schedule dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Client diisi dengan “PT DA”; 

2) Subject diisi dengan “Piutang Pihak yang Berelasi”; 

3) Period diisi dengan “31-Dec-25”; 

4) Prepared by akan diisi oleh supervisor; 

5) Reviewed by akan diisi oleh supervisor; 

6) Date akan diisi oleh supervisor; 

7) Date akan diisi oleh supervisor; 

8) Index diisi dengan “G.Lead”; 

9) Acc. No. tidak diisi; 

10) Description diisi dengan “Piutang Pihak yang Berelasi”; 

11) Ref diisi dengan “G.1”; 
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12) Saldo awal 1-Jan-25 diisi dengan “30.000.000”;  

13) Mutasi Januari - Desember diisi dengan “-” untuk bagian Dr (debit) dan “-” 

untuk bagian Cr (kredit); 

14) Saldo unaudited 31-Dec-25 diisi dengan “30.000.000”; 

15) PAJE (Proposed Adjustment Journal Entry) tidak diisi karena tidak adanya 

adjustment; 

16) Saldo audited 31-Dec-25 diisi dengan “30.000.000”;  

17) Saldo audited 31-Dec-24 diisi dengan “30.000.000”; 

18) Total diisi dengan “30.000.000” untuk saldo awal 1-Jan-25, “-” untuk 

mutasi Januari – Desember bagian Dr dan “-” untuk mutasi Januari – 

Desember bagian Cr, “30.000.000” untuk saldo inhouse 31-Dec-25, “-” 

untuk PAJE, “30.000.000” untuk saldo audited 31-Dec-25, dan 

“30.000.000” untuk saldo audited 31-Dec-24. 

 

Setelah semua data dari worksheet telah diisi ke dalam format KKP lead 

schedule dan supporting schedule, dokumen KKP dikirim ke auditor untuk 

direviu. Lampiran 19. 

 

3.2.9 PT BS 

3.2.9.1 Menyiapkan Analisis Trend 

Analisis trend kinerja adalah membandingkan nilai tahun 2024 terhadap tahun 

2023. Tujuan menyiapkan analisis trend adalah untuk mengidentifikasi persentase 

kenaikan atau penurunan yang terjadi antara kedua periode tersebut. Hal ini 

dilakukan untuk mengidentifikasi pola kinerja keuangan suatu perusahaan dari 

waktu ke waktu, apakah menunjukkan kecenderungan meningkat, menurun, atau 

stagnan. Sehingga pembaca laporan keuangan dapat menilai kesehatan perusahaan 

dan membuat keputusan bisnis yang tepat di masa depan. Dokumen-dokumen yang 

diperlukan untuk menyiapkan analisis trend adalah file excel format analisa trend, 
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dan data laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi perusahaan klien. Pengisian 

dokumen analisis trend dilakukan untuk periode 2024.  

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan dokumen analisis trend: 

1. Memperoleh dokumen data laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

perusahaan klien. Berikut adalah contoh data laporan posisi keuangan tahun 

2023-2024 yang diberikan PT BS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 58 Laporan posisi keuangan PT BS tahun 2023-2024 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.58 menunjukkan laporan posisi keuangan PT BS bagian aset tahun 

2023 dan 2024 
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2. Memperoleh format dokumen analisis trend dari auditor: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 59 Format dokumen analisis trend 

Gambar 3.59 menunjukan format dokumen analisis trend yang terdiri dari: 

1) Akun menunjukkan nama akun yang akan dianalisis; 

2) 31-Dec-24 (Unaudited) menunjukkan nilai dari akun tersebut pada 31 

Desember 2024 yang belum diaudit; 

3) 31-Dec-23 (Audited) menunjukkan nilai dari akun tersebut pada 31 

Desember 2023 yang telah diaudit; 

4) % 31-Dec-23 menunjukkan persentase peningkatan atau penurunan nilai 

dari akun tersebut dari tahun 2023 ke 2024. 

 

3. Mengisi format dokumen analisis trend dengan menggunakan data laporan 

posisi keuangan tahun 2023-2024 yang telah diperoleh dari perusahaan klien 

yang terdapat pada Gambar 3.58 dengan hasil sebagai berikut: 
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Gambar 3. 60 Dokumen analisis trend 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.60, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

analisis trend dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Akun diisi dengan “aset” yang memuat keterangan lanjutan, yaitu “aset 

lancar” yang terdiri dari kas dan setara kas, piutang usaha, biaya dibayar 

dimuka, piutang lain-lain, persediaan dan pajak dibayar dimuka; 

2) 31-Dec-24 (Unaudited) diisi dengan nilai dari masing-masing akun pada 31 

Desember 2024; 

3) 31-Dec-23 (Audited) diisi dengan nilai dari masing-masing akun pada 31 

Desember 2023; 

4) % 31-Dec-23 diisi dengan menggunakan rumus “=((‘nilai akun pada 31 

Desember 2024’) - (‘nilai akun pada 31 Desember 2023’)) / (‘nilai akun 

pada 31 Desember 2023’)”. 

 

Setelah semua data laporan posisi keuangan tahun 2023-2024 telah diisi ke 

dalam format dokumen analisis trend, dokumen analisis trend dapat dikirim ke 

auditor untuk direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 20. 
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3.2.9.2 Menyiapkan Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah mengevaluasi kinerja dan kondisi keuangan 

perusahaan dengan membandingkan angka-angka dalam laporan antar periode. 

Tujuan menyiapkan analisis rasio keuangan adalah untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan suatu perusahaan. Hal ini dilakukan untuk melihat perbandingan kinerja 

perusahaan periode sebelumnya atau dengan pesaing di industri sejenis. Dokumen-

dokumen yang diperlukan untuk menyiapkan analisis rasio keuangan adalah file 

excel format analisa rasio keuangan, dan data laporan posisi keuangan dan laporan 

laba rugi perusahaan klien. Pengisian dokumen analisis rasio keuangan dilakukan 

untuk periode 2024. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan dokumen analisis rasio keuangan: 

1. Memperoleh dokumen data laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi 

perusahaan klien. Berikut adalah contoh data laporan posisi keuangan tahun 

2023-2024 yang diberikan PT BS: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 61 Laporan posisi keuangan PT BS tahun 2023-2024 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 
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Gambar 3.61 menunjukkan laporan posisi keuangan PT BS bagian liabilitas 

tahun 2023 dan 2024. 

 

2. Memperoleh format dokumen analisis rasio keuangan dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 62 Format analisis rasio keuangan 

Gambar 3.62 menunjukan format dokumen analisis rasio keuangan yang terdiri 

dari: 

1) Rasio keuangan menunjukkan jenis rasio keuangan yang akan dianalisis; 

2) Rumus perhitungan menunjukkan rumus perhitungan dari rasio keuangan 

yang akan dianalisis; 

3) 31-Dec-24 menunjukkan nilai dari rumus perhitungan pada 31 Desember 

2024; 

4) 31-Dec-23 menunjukkan nilai dari rumus perhitungan pada 31 Desember 

2023; 

5) 31-Dec-24 menunjukkan hasil dari perhitungan dalam bentuk persentase 

pada 31 Desember 2024; 

6) 31-Dec-23 menunjukkan hasil dari perhitungan dalam bentuk persentase 

pada 31 Desember 2023. 
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3. Mengisi format dokumen analisis rasio keuangan dengan menggunakan data 

laporan posisi keuangan tahun 2023-2024 yang telah diperoleh dari perusahaan 

klien yang terdapat pada Gambar 3.58 dan Gambar 3.61 dengan hasil sebagai 

berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 63 Dokumen analisis rasio keuangan 

 

Berdasarkan Gambar 3.63, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

analisis rasio keuangan dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang 

berisi: 

1) Rasio keuangan diisi dengan “rasio liquiditas” yang memuat keterangan 

lanjutan yang terdiri dari cash ratio dan quick ratio; 

2) Rumus perhitungan diisi dengan “kas dan setara kas” dan “hutang lancar” 

untuk cash ratio. Sedangkan rumus perhitungan quick ratio diisi dengan 

“kas dan setara kas + piutang” dan “hutang lancar”; 

3) 31-Dec-24 diisi dengan nilai 85.811.230.778 untuk kas dan setara kas, dan 

nilai 431.909.642.211 untuk hutang lancar pada bagian cash ratio. Serta 

nilai 96.798.996.321 untuk kas dan setara kas + piutang, dan nilai 

431.909.642.211 untuk hutang lancar pada bagian quick ratio; 
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4) 31-Dec-23 diisi dengan nilai 28.834.539.894 untuk kas dan setara kas + 

piutang, serta nilai 21.069.543.134 untuk hutang lancar pada bagian cash 

ratio. Serta nilai 28.834.539.894 untuk kas dan setara kas + piutang, dan 

nilai 21.069.543.134 untuk hutang lancar pada bagian quick ratio; 

5) 31-Dec-24 diisi dengan menggunakan rumus 

(85.811.230.778/431.909.642.211) x 100% untuk cash ratio, dan 

(96.798.996.321/431.909.642.211) x 100% untuk quick ratio;  

6) 31-Dec-23 diisi dengan menggunakan rumus 

(28.834.539.894/21.069.543.134) x 100% untuk cash ratio, dan 

(28.834.539.894/21.069.543.134) x 100% untuk quick ratio. 

 

Setelah semua data laporan posisi keuangan tahun 2024-2023 telah diisi ke 

dalam format dokumen analisis rasio keuangan, dokumen analisis rasio 

keuangan dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran 21. 

 

3.2.10 PT FA 

3.2.10.1 Menyiapkan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Menyiapkan catatan atas laporan keuangan (CALK) adalah mencatat informasi 

serta rincian angka tahun pelaporan serta tahun pelaporan sebelumnya kedalam satu 

dokumen yang sama. Tujuan menyiapkan CALK adalah untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan informasi, rincian angka, dan hal penting lainnya yang tidak tercantum 

dalam laporan keuangan inti (seperti neraca dan laporan laba rugi). Hal ini 

dilakukan agar laporan tersebut lengkap dan mudah dipahami oleh pembaca laporan 

keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk menyiapkan CALK adalah 

file word format CALK, dan dokumen CALK perusahaan klien periode 

sebelumnya. Pengisian CALK dilakukan untuk periode 2025. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan CALK: 

1. Memperoleh CALK periode sebelumnya perusahaan klien. Berikut adalah 

contoh CALK periode lalu yang diberikan PT FA:  



 

 

122 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 64 CALK PT FA bagian pendapatan usaha 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.64 menunjukan CALK PT FA bagian pendapatan usaha tahun 2023 

dan 2024. 

 

2. Memperoleh format catatan atas laporan keuangan (CALK) dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 65 Format CALK 

Gambar 3.65 menunjukan format CALK yang terdiri dari: 

1) Nama akun dalam bahasa Indonesia; 

2) Rincian dari akun dalam bahasa Indonesia; 

3) Tanggal akhir periode pelaporan yang disajikan dalam bahasa Indonesia; 



 

 

123 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

4) Tanggal akhir periode pelaporan sebelumnya yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia; 

5) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan; 

6) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan; 

7) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan sebelumnya; 

8) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan sebelumnya. 

 

3. Mengisi format CALK dengan menggunakan CALK periode sebelumnya yang 

telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.64 dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 66 Dokumen CALK 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.66, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

CALK dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Nama akun dalam bahasa Indonesia diisi dengan “PENDAPATAN 

USAHA”; 

2) Rincian dari akun dalam bahasa Indonesia diisi dengan “Akun ini terdiri 

dari:, Konstruksi, dan Jumlah Pendapatan Usaha”; 

3) Tanggal akhir periode pelaporan yang disajikan dalam bahasa Indonesia 

diisi dengan “31 Desember 2025”; 
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4) Tanggal akhir periode pelaporan sebelumnya yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia diisi dengan “31 Desember 2024”; 

5) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan tidak diisi 

karena belum adanya data; 

6) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan tidak diisi karena tidak ada 

nominal yang dapat dijumlahkan; 

7) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan sebelumnya 

diisi dengan “90.000.000”; 

8) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan sebelumnya diisi dengan 

“90.000.000” 

 

Setelah semua data catatan atas laporan keuangan (CALK) periode sebelumnya 

telah diisi ke dalam format catatan atas laporan keuangan (CALK), catatan atas 

laporan keuangan (CALK) dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 22. 

 

3.2.11 PT GA 

3.2.11.1 Menyiapkan Monetary Unit Sampling (MUS) 

Menyiapkan monetary unit sampling (MUS) adalah menentukan jumlah dokumen 

transaksi yang perlu di vouching dalam satu akun. Tujuan menyiapkan MUS adalah 

untuk memperkirakan jumlah total salah saji dalam suatu transaksi dengan fokus 

pada transaksi bernilai lebih tinggi. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk 

menyiapkan MUS adalah file excel format MUS, worksheet trial balance dan 

general ledger periode sekarang perusahaan klien. Pengisian MUS dilakukan untuk 

periode 2025 untuk 18 akun, yaitu akun utang bank, akun aset lain-lain, akun aset 

keuangan, akun pendapatan lain-lain, akun biaya umum administrasi, akun beban 

pokok pendapatan, akun pendapatan usaha, akun biaya yang masih harus dibayar, 

akun beban lain-lain, akun utang pajak, akun utang usaha, akun uang muka pajak, 

akun aset tetap, akun uang muka dan biaya dibayar dimuka, akun piutang usaha, 
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akun deposito yang dibatasi penggunaannya, akun kas dan sertara kas, dan akun 

piutang lain-lain. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan MUS: 

1. Memperoleh dokumen worksheet trial balance dan general ledger periode 

sekarang perusahaan klien. Berikut adalah dokumen worksheet trial balance 

dan general ledger periode sekarang yang diberikan PT GA: 

 

 

 

Gambar 3. 67 Worksheet trial balance bagian aset keuangan PT GA 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 68 General ledger PT GA 

 

Gambar 3.67 menunjukkan worksheet trial balance bagian aset keuangan dan 

Gambar 3.68 menunjukkan general ledger PT GA. 

 

2. Memperoleh format dokumen MUS dari auditor: 
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Gambar 3. 69 Format MUS 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.69 menunjukan format dokumen MUS yang terdiri dari: 

1) Client menunjukkan nama klien yang di audit; 

2) Akhir periode menunjukkan tanggal akhir periode; 

3)  #Interval Sample Selection for menunjukkan untuk akun apa pemilihan 

sampel interval ini; 

4) Pretax income menunjukkan nilai dari income perusahaan klien sebelum 

pajak; 

5) Materiality menunjukkan nilai materialitas; 

6) Materiality Rounded menunjukkan nilai materialitas yang dibulatkan; 

7) Performance materiality menunjukkan performa materialitas; 
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8) Information menunjukkan jenis akun yang dikerjakan; 

9) Information menunjukkan jumlah nominal dari akun yang dikerjakan; 

10) Total menunjukkan jumlah nominal dari akun yang dikerjakan; 

11) Total negative value items menunjukkan jumlah nominal dari item yang 

bernilai negatif; 

12) Total key items menunjukkan jumlah nominal dari item kunci; 

13) Number of item menunjukkan jumlah item dari akun yang dikerjakan; 

14) Number of item menunjukkan jumlah item dari negative value items; 

15) Number of item menunjukkan jumlah item dari key items; 

16) Total Population (Excluding Megative Value Items and Key Items) 

menunjukkan jumlah nominal dari total – total negative value items – total 

key items; 

17) Number of item menunjukkan jumlah item dari sel nomor 13- 14 – 15; 

18) Number of items to be sampled menunjukkan jumlah item yang akan di 

sampel; 

19) Sample interval menunjukkan interval dari sampel yang dihitung secara 

otomatis dari template rumus yang sudah ada; 

20)  Item to be sample menunjukkan jumlah item yang akan di sampel; 

21) Key item menunjukkan jumlah key item; 

22) Total sample to vouch menunjukkan jumlah sample yang akan di vouching; 

23) No menunjukkan nomor dari tabel negative items; 

24) TGL menunjukkan tanggal dari voucher dari tabel negative items; 

25) Voucher menunjukkan nomor voucher dari tabel negative items; 

26) Transaction text menunjukkan keterangan/deskripsi dari voucher dari tabel 

negative items; 

27) Dr menunjukkan nominal debit dari voucher dari tabel negative items; 

28) Cr menunjukkan nominal kredit dari voucher dari tabel negative items; 

29) Accumulated menunjukkan akumulasi dari sel Dr ditambah Cr; 

30) Accumulated menunjukkan jumlah akumulasi dari seluruh voucher dari 

tabel negative items; 

31) No menunjukkan nomor dari tabel key items; 
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32) TGL menunjukkan tanggal dari transaksi dari tabel key items; 

33) No Referensi menunjukkan nomor referensi dari transaksi pada tabel key 

items; 

34) Nama transaksi menunjukkan keterangan/deskripsi dari transaksi dari tabel 

key items; 

35) Amount Dr menunjukkan nominal debit dari transaksi dari tabel key items; 

36) Amount Cr menunjukkan nominal kredit dari transaksi dari tabel key items; 

37) Accumulated menunjukkan akumulasi dari sel Dr ditambah Cr; 

38) ENDING BALANCE menunjukkan jumlah akumulasi dari seluruh transaksi 

dari tabel key items; 

39) No menunjukkan nomor dari tabel; 

40) TGL menunjukkan tanggal dari transaksi; 

41) No Ref menunjukkan nomor referensi; 

42) Transaction text menunjukkan keterangan/deskripsi dari transaksi; 

43) Amount Dr menunjukkan nominal debit dari transaksi; 

44) Amount Cr menunjukkan nominal kredit dari transaksi; 

45) Accumulated menunjukkan akumulasi dari sel Dr ditambah Cr. 

 

3. Masukan nomor COA dan filter nomor COA tersebut pada kolom ‘perkiraan’ 

pada general ledger 
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Gambar 3. 70 Memfilter nomor COA pada kolom 'perkiraan' 

 

4. Copy dan pindahkan tabel yang berisi COA yang sudah di filter ke lembaran 

baru dalam excel format MUS 

 

 

 

 

Gambar 3. 71 Meng copy tabel COA yang sudah di filter 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 72 Memindahkan tabel COA yang sudah di filter ke lembaran baru dalam excel format MUS 
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5. Filter kolom debit ke ‘0’ 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 73 Melakukan filter kolom debit ke '0' 

 

6. Masukan transaksi yang nominal nya lebih besar dari performance materiality 

ke dalam tabel key items, transaksi yang nominal nya lebih kecil dari 

performance materiality ke dalam tabel di bawah tabel key items dan transaksi 

yang nominal nya negatif ke dalam tabel negative items dengan hasil sebagai 

berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 74 Hasil setelah dimasukan kedalam tabel 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 
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7. Mengisi format MUS dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 75 Hasil MUS (1) 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 76 Hasil MUS (2) 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.75 dan Gambar 3.76, dapat dilihat bahwa contoh 

pengisian dokumen MUS dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna hijau yang 

berisi: 

1) Client diisi dengan “PT GA”; 

2) Akhir periode diisi oleh supervisor; 
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3)  #Interval Sample Selection for diisi dengan “Aset Keuangan”; 

4) Pretax income diisi oleh supervisor; 

5) Materiality diisi oleh supervisor; 

6) Materiality Rounded diisi oleh supervisor; 

7) Performance materiality diisi oleh supervisor; 

8) Information diisi dengan “Aset Keuangan”; 

9) Information diisi dengan “357.269.304.212” yang diperoleh dari total 

kredit; 

10) Total diisi dengan “357.269.304.212”; 

11) Total negative value items diisi dengan “-”; 

12) Total key items diisi dengan “357.269.304.212”; 

13) Number of item diisi dengan “5” yang diperoleh dari jumlah nomor 

transaksi; 

14) Number of item diisi dengan “-”; 

15) Number of item diisi dengan “3”; 

16) Total Population (Excluding Megative Value Items and Key Items) diisi 

dengan “175.583.889”; 

17) Number of item diisi dengan “2”; 

18) Number of items to be sampled diisi dengan “-”; 

19) Sample interval secara otomatis terisi degan “-” karena tidak adanya interval 

yang muncul dari haril rumus perhitungan; 

20)  Item to be sample diisi dengan “-”; 

21) Key item diisi dengan “3”; 

22) Total sample to vouch diisi dengan “3”; 

23) No tidak diisi karena tidak ada negative items; 

24) TGL tidak diisi karena tidak ada negative items; 

25) Voucher tidak diisi karena tidak ada negative items; 

26) Transaction text tidak diisi karena tidak ada negative items; 

27) Dr tidak diisi karena tidak ada negative items; 

28) Cr tidak diisi karena tidak ada negative items; 

29) Accumulated tidak diisi karena tidak ada akumulasi dari sel Dr ditambah Cr; 
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30) Accumulated tidak diisi karena tidak ada jumlah akumulasi dari seluruh 

voucher dari tabel negative items; 

31) No diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

32) TGL diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

33) No Referensi diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

34) Nama transaksi diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

35) Amount Dr diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

36) Amount Cr diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

37) Accumulated diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

38) ENDING BALANCE diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

39) No diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

40) TGL diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

41) No Ref diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

42) Transaction text diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

43) Amount Dr diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

44) Amount Cr diisi sesuai dengan tahap nomor 6; 

45) Accumulated diisi sesuai dengan tahap nomor 6. 

 

Setelah dokumen MUS telah diisi, dokumen MUS dikirim ke auditor untuk 

direviu. Data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 23. 

 

3.2.12 PT GB 

3.2.12.1 Menyiapkan Data Vouching 

Menyiapkan data vouching adalah memindahkan data dokumen MUS kedalam 

format data vouching. Tujuan menyiapkan data vouching adalah untuk mendata 

transaksi yang perlu di vouching. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk 

menyiapkan data vouching adalah file excel dokumen MUS, dan file excel format 

data vouching. Pengisian dokumen data vouching dilakukan untuk periode 2025. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan data vouching: 
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1. Memperoleh dokumen MUS dari akun yang akan dibuat data vouching. Berikut 

adalah contoh dokumen MUS PT GB: 

 

 

 

 

Gambar 3. 77 Dokumen MUS PT GB bagian beban usaha 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.77 menunjukkan sebagian dokumen MUS PT GB bagian beban 

usaha. 

 

2. Memperoleh format data vouching dari auditor 

 

 

 

 

Gambar 3. 78 Format data vouching 

 

Gambar 3.78 menunjukan format data vouching yang terdiri dari: 

1) TGL FORM menunjukkan tanggal transkasi terjadi; 

2) NO FORM menunjukkan nomor referensi dari transaksi tersebut; 

3) COA menunjukkan nomor chart of accounts dari akun tersebut; 

4) NAMA COA menunjukkan nama chart of accounts dari akun tersebut; 

5) DESCRIPTION menunjukkan keterangan/deskripsi dari transaksi tersebut; 

6) AMOUNT menunjukkan nominal dari transaksi tersebut; 

7) TGL DIMINTA menunjukkan tanggal dokumen vouching diminta; 

8) TGL TERIMA menunjukkan tanggal dokumen vouching diterima; 

9) DR/CR menunjukkan debit (dr) atau kredit (cr); 

10) KET menunjukkan keterangan. 
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3. Mengisi format data vouching dengan menggunakan data dokumen MUS yang 

terdapat pada Gambar 3.77 dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 79 Hasil data vouching 

 

Berdasarkan Gambar 3.79, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen data 

vouching dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) TGL FORM diisi dengan “09-Jan-2025”; 

2) NO FORM diisi dengan “ABC/COH/25”; 

3) COA diisi dengan “6118102”; 

4) NAMA COA diisi dengan “Beban Promosi”; 

5) DESCRIPTION diisi dengan “Reimbursement”; 

6) AMOUNT diisi dengan “44.400”; 

7) TGL DIMINTA akan diisi oleh supervisor; 

8) TGL TERIMA akan diisi oleh supervisor; 

9) DR/CR diisi dengan “Debit”; 

10) KET tidak diisi dan akan diisi bila terdapat keterangan tambahan. 

 

Setelah semua data MUS telah diisi ke dalam format dokumen data vouching, 

dokumen data vouching dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 24. 
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3.2.13 PT KMJ 

3.2.13.1 Menyiapkan Dokumen Permintaan Data 

Menyiapkan dokumen permintaan data adalah mencatat status dokumen pendukung 

audit ke dalam excel. Tujuan menyiapkan dokumen permintaan data adalah untuk 

mendata kelengkapan dokumen-dokumen pendukung audit yang diberikan klien 

agar proses audit dapat berjalan dengan lancar. Hal ini dilakukan agar dokumen 

yang belum lengkap dapat dikomunikasikan dan segera dimintakan kepada klien. 

Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk menyiapkan dokumen permintaan data 

adalah file excel format dokumen permintaan data, dan dokumen data interim 

perusahaan klien. Pengisian dokumen permintaan data dilakukan untuk periode 

2025. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan dokumen permintaan data: 

1. Memperoleh dokumen data interim perusahaan klien. Berikut adalah contoh 

data interim yang diberikan PT KMJ sampai dengan 30 September 2025: 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 80 Beberapa data interim PT KMJ tahun 2025 

Gambar 3.80 menunjukan google drive KAP Rama Wendra yang berisi data 

laporan keuangan yang diberikan oleh PT KMJ, yaitu general ledger report, 

laporan keuangan per bulan September, serta neraca saldo rinci. 
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2. Memperoleh format dokumen permintaan data dari auditor 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 81 Format dokumen permintaan data 

 

Gambar 3.81 menunjukan format dokumen permintaan data umum yang terdiri 

dari: 

1) Deskripsi menunjukkan deskripsi data interim yang diminta auditor; 

2) Jenis menunjukkan jenis data interim apakah berupa soft copy atau hard 

copy; 

3) Tgl diminta menunjukkan tanggal auditor mengajukan permintaan data 

interim ke perusahaan klien; 

4) Tgl diterima menunjukkan tanggal auditor menerima data interim 

perusahaan klien yang diberikan oleh perusahaan klien; 

5) Keterangan menunjukkan nama file dari data interim yang diberikan oleh 

perusahaan klien; 

6) Percentage menunjukkan persentase kelengkapan data interim yang 

diberikan oleh perusahaan klien; 

7) Status menunjukkan status dari data interim yang diajukan oleh auditor 

(apakah data interim sudah atau belum diberikan oleh perusahaan klien). 

 

 

 

 

 



 

 

138 
Laporan Kerja Magang Pelaksanaan…, Patricia Tanjung Sjah, Universitas Multimedia Nusantara 

 

3. Mengisi format dokumen permintaan data dengan menggunakan data interim 

yang telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.80 

dengan hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 82 Dokumen permintaan data 

 

Berdasarkan Gambar 3.82, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

permintaan data dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Deskripsi diisi dengan “Umum” yang memuat keterangan lanjutan, yaitu 

“laporan keuangan inhouse induk dan entitas anak (termasuk yang tidak 

diaudit/ diaudit oleh KAP lain)” yang terdiri dari balance sheet, profit and 

loss, tiral balance dan general ledger sampai dengan 30 September 2025; 

2) Jenis diisi dengan “SC” yang memiliki arti “soft copy”; 

3) Tgl diminta diisi dengan “06-Oct-25” yang memiliki arti tanggal 6 Oktober 

2025; 

4) Tgl diterima diisi dengan “13-Oct-25” yang memiliki arti tanggal 13 

Oktober 2025; 

5) Keterangan diisi dengan “general ledger report by account_v10(6)”; 

6) Percentage diisi dengan “100%”; 

7) Status diisi dengan “done”. 

 

Setelah semua data interim telah diisi ke dalam format dokumen permintaan 

data, dokumen permintaan data dapat dikirim ke auditor untuk direviu.  
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3.2.13.2 Menyiapkan Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK) 

Menyiapkan catatan atas laporan keuangan (CALK) adalah mencatat informasi 

serta rincian angka tahun pelaporan serta tahun pelaporan sebelumnya kedalam satu 

dokumen yang sama. Tujuan menyiapkan CALK adalah untuk mengungkapkan dan 

menjelaskan informasi, rincian angka, dan hal penting lainnya yang tidak tercantum 

dalam laporan keuangan inti (seperti neraca dan laporan laba rugi). Hal ini 

dilakukan agar laporan tersebut lengkap dan mudah dipahami oleh pembaca laporan 

keuangan. Dokumen-dokumen yang diperlukan untuk menyiapkan CALK adalah 

file word format CALK, dan dokumen CALK perusahaan klien periode 

sebelumnya. Pengisian CALK dilakukan untuk periode 2025. 

Berikut adalah tahapan untuk menyiapkan CALK: 

1. Memperoleh CALK periode sebelumnya perusahaan klien. Berikut adalah 

contoh CALK periode lalu yang diberikan PT KMJ: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 83 Catatan atas laporan keuangan (CALK) PT KMJ bagian kas dan bank 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Gambar 3.83 menunjukan CALK PT KMJ bagian kas dan bank tahun 2023 dan 

2024. 

 

 

KMJ PT KMJ 
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2. Memperoleh format CALK dari auditor 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 84 Format CALK 

 

Gambar 3.84 menunjukan format CALK yang terdiri dari: 

1) Nama akun dalam bahasa Indonesia; 

2) Nama akun dalam bahasa Inggris; 

3) Tanggal akhir periode pelaporan yang disajikan dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris; 

4) Tanggal akhir periode pelaporan sebelumnya yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris; 

5) Rincian dari akun dalam bahasa Indonesia; 

6) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan; 

7)  Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan; 

8) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan sebelumnya; 

9) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan sebelumnya; 

10) Rincian dari akun dalam bahasa Inggris. 
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3. Mengisi format CALK dengan menggunakan CALK periode sebelumnya yang 

telah diperoleh dari perusahaan klien yang terdapat pada Gambar 3.4 dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. 85 Dokumen CALK 

Sumber: Olahan data (data sudah disamarkan penulis) 

 

Berdasarkan Gambar 3.85, dapat dilihat bahwa contoh pengisian dokumen 

CALK dapat ditunjukkan dengan kotak berwarna kuning yang berisi: 

1) Nama akun dalam bahasa Indonesia diisi dengan “KAS DAN BANK”; 

2) Nama akun dalam bahasa Inggris diisi dengan “CASH AND BANKS”; 

3) Tanggal akhir periode pelaporan yang disajikan dalam bahasa Indonesia dan 

bahasa Inggris diisi dengan “31 Desember/ December 31, 2025”; 

4) Tanggal akhir periode pelaporan sebelumnya yang disajikan dalam bahasa 

Indonesia dan bahasa Inggris dengan “31 Desember/ December 31, 2024”; 

5) Rincian dari akun dalam bahasa Indonesia diisi dengan “Kas, Bank, PT 

Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan 

Jumlah”; 

6) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan tidak diisi 

karena belum adanya data; 
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7)  Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan tidak diisi karena tidak ada 

nominal yang dapat dijumlahkan; 

8) Nominal dari masing-masing rincian akun periode pelaporan sebelumnya 

diisi dengan “36.000.000” untuk bagian kas, “1.500.435.666” untuk bagian 

PT Bank Negara Indonesia (Persero) Tbk, dan “600.500.400” untuk bagian 

PT Bank Mandiri (Persero) Tbk; 

9) Jumlah nominal rincian akun periode pelaporan sebelumnya diisi dengan 

“2.136.936.066”; 

10) Rincian dari akun dalam bahasa Inggris diisi dengan “Cash, Banks, PT Bank 

Negara Indonesia (Persero) Tbk, PT Bank Mandiri (Persero) Tbk, dan 

Total”. 

 

Setelah semua data catatan atas laporan keuangan (CALK) periode sebelumnya 

telah diisi ke dalam format catatan atas laporan keuangan (CALK), catatan atas 

laporan keuangan (CALK) dapat dikirim ke auditor untuk direviu. Data 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 25. 

 

3.3 Kendala yang Ditemukan 

Selama pelaksanaan kerja magang, terdapat beberapa kendala yang ditemukan, 

yaitu: 

a. Terdapat dokumen yang berisi nilai kontrak / transaksi yang belum lengkap 

maupun belum diterima dari klien. 

b. Terdapat data perusahaan klien yang belum lengkap. 

 

3.4 Solusi atas Kendala yang Ditemukan 

Solusi atas kendala yang ditemukan selama pelaksanaan magang, yaitu: 

a. Bertanya kepada supervisor terkait dokumen yang belum lengkap. 
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b. Mendata dokumen yang belum lengkap untuk diberikan kepada supervisor 

dan supervisor sampaikan ke perusahaan klien. 

 

 

 

 

 

 

 

  


